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M O T T O 
 

“Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah 
dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan 
ucapan syukur.” 

(Filipi 4 : 6) 
 
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah. 

(Thomas Alfa Edison) 
 
Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula melihat masa depan 
dengan ketakutan; tapi lihatlah sekitar anda dengan penuh kesadaran. 

(James Thurber) 
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RINGKASAN 
 

 Hilda Natalia K.,2012, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan 
Sebelum dan Sesudah Merger (studi pada Bank CIMB Niaga), 99 hal 
 

 Penelitian ini dilakukan atas perkembangan teknologi dan globalisasi yang 
telah membawa pengaruh yang cukup besar dalam bisnis perbankan. Pada sektor 
perbankan di tanah air, pengaruh globalisasi dapat dilihat dari banyaknya bank 
asing yang masuk ke Indonesia. Hal ini menyebabkan semakin banyaknya 
perbankan domestik yang hanya dikuasai oleh sekelompok orang atau grup usaha 
asing dan berpotensi untuk menimbulkan berbagai efek negatif, seperti kurang 
efektifnya pengawasan terhadap bank – bank tersebut. Oleh karena itulah, Bank 
Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No.8/16/PBI/2006 tentang 
Kebijakan Kepemilikan Tunggal pada Perbankan (KKTP) Indonesia. Dalam 
kebijakan tersebut, salah satu opsi kepemilikan saham yang ditawarkan pada 
pemegang saham pengendali (PSP) adalah dengan melakukan penggabungan 
usaha (merger) atau konsolidasi atas bank – bank yang dikendalikan.  
 Merger Bank Niaga dan LippoBank merupakan dampak dari 
diterapkannya aturan kepemilikan tunggal (Single Presence Policy / SPP) yang 
ditetapkan Bank Indonesia dan merupakan penggabungan yang pertama di 
Indonesia terkait dengan kebijakan SPP. 
 Bagaimana kinerja keuangan Bank CIMB Niaga pada saat sebelum merger 
dan bagaimana kinerja keuangan Bank CIMB Niaga pada saat setelah merger. 
Apakah merger menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan nilai bagi Bank 
CIMB Niaga. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Bank CIMB Niaga pada saat 
sebelum merger (Bank Niaga dan LippoBank) mengalami penurunan pada rasio 
CR, LDR, LAR, ROE, BOPO, CAR dan EPS. Pada tahun pertama merger, Bank 
CIMB Niaga belum mampu memperbaiki penurunan pada masing – masing rasio 
tersebut. Salah satu penyebab utamanya adalah besarnya biaya merger yang harus 
dikeluarkan pada tahun 2008. 
 Pada tahun 2009-2010, Bank CIMB Niaga mulai bangkit dan terjadi 
banyak peningkatan kinerja keuangan berdasarkan rasio keuangan tersebut bagi 
Bank CIMB Niaga. Pengelolaan biaya operasional yang semakin optimal dan 
efisien mendukung peningkatan laba dan pendapatan Bank CIMB Niaga. Hal ini 
berarti bahwa merger telah menjadi solusi yang tepat dan mampu memberi nilai 
bagi Bank CIMB Niaga. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah membawa perubahan 

mendasar dalam bisnis perbankan. Globalisasi perbankan tersebut ditandai secara 

serius dengan ditetapkannya berbagai standar baku aktivitas bank komersial di 

seluruh dunia. Hal ini memberikan pengaruh yang besar bagi dunia perbankan di 

Indonesia. Semakin besarnya kewenangan perbankan yang diatur secara global, 

serta perubahan dan persaingan di dalam dan dari luar negeri menyebabkan bisnis 

perbankan di tanah air juga semakin kompetitif. Pengendalian biaya, kualitas 

layanan, kemampuan berubah dan kredibilitas sangat menentukan mati hidupnya 

suatu bank. 

Pada sektor perbankan di tanah air, pengaruh globalisasi dapat dilihat dari 

banyaknya bank asing yang masuk ke Indonesia. Selain itu, jumlah investor asing 

yang masuk ke dalam peta perbankan nasional juga semakin meningkat. Undang – 

undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan menyatakan bahwa kepemilikan 

perbankan di Indonesia diijinkan untuk dapat mencapai 99% dan tidak 

membedakan antara kepemilikan asing ataupun domestik, inilah yang menjadi 

salah satu pendorong bagi para pemodal asing tersebut untuk masuk ke Indonesia. 

Hal ini menyebabkan semakin banyaknya perbankan domestik yang hanya 

dikuasai oleh sekelompok orang atau grup usaha asing.  



Penguasaan beberapa institusi perbankan oleh suatu grup usaha atau 

perorangan berpotensi untuk menimbulkan berbagai efek negatif, seperti kurang 

efektifnya pengawasan terhadap bank–bank tersebut. Oleh karena itulah, Bank 

Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia No.8/16/PBI/2006 tentang 

Kebijakan Kepemilikan Tunggal pada Perbankan (KKTP) Indonesia. Dalam 

kebijakan tersebut, salah satu opsi kepemilikan saham yang ditawarkan pada 

pemegang saham pengendali (PSP) adalah dengan melakukan penggabungan 

usaha (merger) atau konsolidasi atas bank–bank yang dikendalikan. Opsi tersebut 

dikeluarkan untuk mewujudkan struktur perbankan Indonesia yang sehat dan kuat 

melalui penataan kembali struktur kepemilikan perbankan dalam menghadapi era 

globalisasi. 

Merger atau penggabungan usaha adalah penggabungan dari dua 

perusahaan atau lebih dengan cara tetap mempertahankan berdirinya salah satu 

perusahaan dan melikuidasi perusahaan lainnya. Merger antar perusahaan 

memungkinkan perusahaan memiliki likuiditas yang lebih besar. Jika perusahaan 

lebih besar, maka pasar saham akan lebih luas dan saham lebih mudah diperoleh 

sehingga lebih likuid dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil.  

 Merger dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan, karena semakin 

besarnya ukuran perusahaan untuk mendukung perluasan penjualan jasa yang 

lebih besar. Dengan adanya merger, maka akan berdampak pula pada terjadinya 

sinergi yaitu nilai keseluruhan perusahaan setelah merger yang lebih besar 

daripada penjumlahan masing–masing perusahaan sebelum merger. Sinergi dapat 

tercapai ketika merger menghasilkan tingkat skala ekonomi (economies of scale) 



dan keekonomisan operasi. Tingkat skala ekonomi terjadi karena perpaduan biaya 

overhead meningkatkan pendapatan yang lebih besar daripada jumlah pendapatan 

perusahaan ketika tidak merger. Selain itu, keekonomisan ekonomi dan 

keekonomisan operasi juga dapat dicapai dengan menghilangkan atau 

menggabungkan fungsi–fungsi yang rangkap. 

Merger Bank Niaga dan LippoBank merupakan dampak dari 

diterapkannya aturan kepemilikan tunggal (Single Presence Policy / SPP) yang 

ditetapkan Bank Indonesia dan merupakan penggabungan yang pertama di 

Indonesia terkait dengan kebijakan SPP. Merger menjadi opsi yang dipilih oleh 

Khazanah Berhad selaku pemilik saham mayoritas Bank Niaga (melalui CIMB 

Group) dan LippoBank sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja bank menjadi 

lebih sehat dan kuat. Pada bulan Mei 2008, nama Bank Niaga berubah menjadi 

Bank CIMB Niaga. Kemudian, LippoBank secara resmi bergabung ke dalam 

Bank CIMB Niaga pada tanggal 1 November 2008 (Legal Day 1 atau LD1) yang 

diikuti dengan pengenalan logo baru kepada masyarakat luas. 

Sebelum digabung,  Bank Niaga adalah bank terbesar keenam di Indonesia 

dengan total aset Rp 54,8 triliun. Posisinya di bawah Bank Danamon yang punya 

aset jauh lebih tinggi, yakni Rp 94,5 triliun, sedangkan LippoBank berada 

diurutan kesepuluh dengan aset Rp 39,7 triliun. LippoBank jauh tertinggal oleh 

Bank Danamon, Bank Niaga, PaninBank, Bank International Indonesia, Bank 

Permata dan Bank Tabungan Negara. Dalam proses merger ini, CIMB Group 

membeli 51 persen saham LippoBank milik Santubong Ventures, anak usaha 

Khazanah senilai Rp 5,9 triliun. Sebagai gantinya CIMB Group akan menerbitkan 



saham baru 207,1 juta lembar di Bumiputera-Commerce Holdings Bhd (BCHB), 

yang merupakan perusahaan induk CIMB Group. Dengan begitu, saham 

Khazanah di BHCB akan meningkat dari 22,7 persen menjadi 27,1 persen. 

(www.tempointeraktif.com) 

Bank Niaga dan LippoBank telah sepakat untuk melakukan merger 

terhadap bisnis keduanya pada 2 Juni 2008. Penggabungan usaha tersebut dapat 

memberikan salah satu peluang pertumbuhan dan dapat memberikan peningkatan 

nilai yang menarik bagi seluruh pemegang saham, manajemen dan karyawan dari 

kedua bank, serta bagi industri perbankan Indonesia. Sinergi yang dihasilkan dari 

proses merger tersebut akan menjadi bekal yang kuat dalam persaingan perbankan 

dalam era globalisasi saat ini. Keputusan merger Bank CIMB Niaga untuk 

menghasilkan sinergi yang baik juga akan berpengaruh pada kinerja perusahaan 

dan penampilan finansialnya.   

Pasca merger kondisi dan posisi keuangan perusahaan mengalami 

perubahan dan hal ini tercermin dalam laporan keuangan perusahaan yang 

melakukan merger. Laba bersih Bank CIMB Niaga pada tahun 2008 turun 55% 

dari Rp 1,508 triliun pada 2007 menjadi Rp 678 miliar pada 2008. Turunnya laba 

bersih Bank CIMB Niaga karena adanya pencadangan yang dilakukan direksi 

pada tahun 2008 sebesar Rp 1,2 triliun, lebih besar 82% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Selain itu, perusahaan juga harus mengeluarkan biaya merger sebesar 

Rp 316 miliar.  (www.kr.co.id) 

 Berdasarkan uraian tersebut, keputusan merger Bank CIMB Niaga 

menjadi hal yang menarik bagi peneliti untuk dipelajari lebih dalam. Peneliti ingin 



mengetahui apakah keputusan merger tersebut merupakan solusi yang tepat bagi 

Bank CIMB Niaga untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya. Oleh 

karena itulah, dalam penelitian ini penulis mengambil judul, “Analisis Kinerja 

Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah Merger (Studi pada Bank 

CIMB Niaga)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kinerja keuangan Bank CIMB Niaga sebelum merger? 

2. Bagaimanakah kinerja keuangan Bank CIMB Niaga sesudah merger? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank CIMB Niaga sebelum merger. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank CIMB Niaga sesudah merger. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

sebagai berikut : 

 

 

 



1. Kontribusi Akademik 

- Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang manajemen keuangan khususnya merger dalam kaitannya 

dengan kinerja keuangan bank CIMB Niaga. 

- Sebagai masukan dan informasi bagi penelitian selanjutnya agar dapat 

lebih baik lagi. 

2. Kontribusi Praktis 

- Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi 

bagi stakeholders tentang perkembangan kinerja keuangan Bank 

CIMB Niaga dari sebelum merger (2006-2007) sampai setelah merger 

(2008-2010) sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan 

pada tahun berikutnya. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika 

pembahasan sebagai gambaran umum penulisan penelitian ini. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori–teori yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitian. Teori–teori tersebut meliputi tentang teori 

perbankan, teori merger dan teori pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan. 



 BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 

oleh peneliti, jenis penelitian, lokasi penelitian, rasio yang 

digunakan, sumber data dan teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan penelitian yang 

dilakukan tentang penilaian kinerja keuangan Bank CIMB Niaga 

sebelum dan sesudah merger. 

 BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran oleh peneliti 

berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Merger 

1. Pengertian Merger 

Merger berasal dari kata “mergere” (Latin) yang artinya bergabung 

bersama, menyatu, berkombinasi dan menyebabkan hilangnya identitas karena 

terserap atau tertelan sesuatu. Merger didefinisikan sebagai penggabungan dua 

atau perusahaan yang kemudian hanya ada satu perusahaan yang tetap hidup 

sebagai badan hukum, sementara yang lainnya menghentikan aktivitasnya atau 

bubar.  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1998 tentang 

Penggabungan, Peleburan dan Pengambilalihan Perseroan Terbatas ; merger atau 

penggabungan usaha adalah “Perbuatan hukum yang dilakukan oleh satu 

perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri dengan perseroan lain yang telah 

ada dan selanjutnya perseroan yang menggabungkan diri menjadi bubar.” Jadi, 

perusahaan yang mengambil alih (the acquiring firm) tetap memakai nama dan 

identitasnya sedangkan perusahaan yang telah diambil alih itu berhenti 

eksistensinya.  

Selain pada perusahaan, merger juga merupakan salah satu strategi bagi 

suatu bank untuk peningkatan efisiensi dan kinerjanya. Menurut ketentuan pasal 1 

angka 25 Undang – Undang Nomor 10 Tahun 1998, merger di bidang perbankan 

adalah penggabungan dari dua bank atau lebih dengan cara tetap mempertahankan 



berdirinya salah satu bank dan membubarkan bank–bank lainnya dengan atau 

tanpa melikuidasi. Merger di bidang perbankan dapat dilakukan dalam rangka 

penyehatan perbankan atau penguatan struktur perbankan. 

 

2. Jenis – jenis Merger 

Menurut Moeljadi (2006:437), jika dilihat dari jenis perusahaan yang 

melakukan merger, ada empat kategori sebagai berikut : 

a. Merger Horisontal 

Merger horisontal adalah merger antara dua atau lebih perusahaan yang 

memiliki bisnis yang sama. Misalnya, bank merger dengan bank.  

b. Merger Vertikal 

Merger vertikal adalah kombinasi suatu perusahaan dengan retailer 

maupun suppliernya. Tujuan perusahaan untuk memiliki sebagian atau 

seluruh saham perusahaan retailer (forward) dan supplier (backward) 

adalah untuk mengamankan posisi perusahaan. Contoh dari merger 

vertikal adalah merger antara Du Pond dengan perusahaan minyak bumi 

Conoco, karena Du Pond membutuhkan minyak bumi untuk proses 

kimianya. 

c. Merger Kongenerik 

Merger kongenerik adalah merger yang melibatkan dua atau lebih 

perusahaan yang bisnisnya masih berhubungan, tetapi tidak termasuk 

dalam kategori horisontal dan vertikal merger. Misalnya, perusahaan 

sepatu mengakuisisi perusahaan kaus kaki. 



d. Merger Konglomerat 

Merger konglomerat adalah antara perusahaan-perusahaan yang bisnisnya 

tidak berhubungan. Misalnya, perusahaan rokok mengakuisisi perusahaan 

susu. 

  

3. Motif Merger 

  Menurut Brigham (2001:377), alasan–alasan bagi perusahaan untuk 

melakukan merger dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Sinergi 

 Sinergi terjadi bilamana dua ditambah dua tidak sama dengan 

empat, tetapi lebih besar dari empat. Kelebihan dari hitungan tersebut 

berkat adanya tambahan sinergi itu sendiri yang bisa juga disebut dengang 

gain. Menurut Moeljadi (2006:435), ada beberapa efek dari sinergi 

(synergistic effect) yaitu : 

- Operating economies (skala operasi) terjadi dari economies scale 
(skala ekonomis) pada manajemen, pemasaran, produksi atau 
distribusi. Skala ekonomis dapat terjadi ketika biaya rata–rata turun di 
saat volume meningkat, sedangkan skala operasi dapat terjadi ketika 
bagian pemasaran, akuntansi, pembelian dan berbagai operasi lainnya 
dapat digabungkan untuk menghilangkan duplikasi usaha. 
(Horne,2005:475) 

- Financial economies termasuk biaya transaksi keuangan yang lebih 
rendah, posisi keuangan yang lebih kuat dan rating yang lebih baik 
dari para analisis sekuritas. 

- Differential efficiency adalah kondisi dimana manajemen di satu 
perusahaan tidak efisien, bila manajemen diganti setelah merger, 
perusahaan akan memiliki kinerja yang lebih baik. 

- Increased market power adalah meningkatnya kekuatan pasar suatu 
perusahaan setelah merger karena berkurangnya persaingan (jumlah 
perusahaan sejenis). 
 
 



2. Pertimbangan pajak 

Salah satu motivasi dalam merger adalah untuk menurunkan beban pajak. 

Perusahaan yang memiliki laba besar (sehingga harus membayar pajak 

yang besar pula) dapat melakukan merger atau mengambil alih perusahaan 

lain yang memiliki penghasilan sebelum pajak yang negatif (rugi). 

Perusahaan yang memiliki penghasilan negatif memiliki prospek lebih 

kecil untuk menghasilkan laba yang memadai di masa mendatang agar 

dapat menggunakan kerugian pajak yang dipindahkan ke pembukuan 

tahun berikutnya. Melalui merger dengan perusahaan yang 

menguntungkan, saham perusahaan yang tetap hidup dalam merger dapat 

menggunakan pemindahan tersebut secara lebih efektif. Tujuannya adalah 

untuk dapat segera memanfaatkan kerugian tersebut dan mengurangi pajak 

penghasilan. (Horne, 2005:478)   

3. Membeli aktiva di bawah biaya penggantian (replacement cost) 

Terkadang nilai penggantian (replacement cost) aktiva suatu perusahaan 

bernilai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai perusahaan itu sendiri 

sehingga menyebabkan perusahaan mengambil keputusan untuk merger. 

Misalnya, suatu perusahaan minyak dapat memperoleh cadangan minyak 

secara lebih murah dengan membeli perusahaan minyak yang lain daripada 

memulai pengeboran baru. Inilah yang juga menjadi salah satu alasan bagi 

Chevron untuk mengambil alih Gulf Oil dengan tujuan menambah 

cadangan minyaknya. 

 



4. Diversifikasi 

Diversifikasi adalah strategi pemberagaman bisnis yang bisa dilakukan 

melalui merger dan akuisisi. Diversifikasi dimaksud untuk mendukung 

aktivitas bisnis dan operasi perusahaan untuk mengamankan posisi 

bersaing. Dengan merger diharapkan penghasilan perusahaan menjadi 

lebih stabil karena akan membawa efek pengurangan risiko bisnis atau 

pengurangan fluktuasi keuntungan. 

5. Insentif pribadi manajemen perusahaan 

Tidak jarang suatu merger terjadi karena lebih didorong oleh keinginan 

pribadi manajemen perusahaan untuk mendapatkan keuntungan bagi 

mereka sendiri. Setelah merger, perusahaan akan menjadi lebih besar 

sehingga manajemen dapat memperoleh kompensasi dan kekuasaan yang 

lebih besar. Selain itu, perusahaan menjadi lebih sulit untuk diambil alih 

perusahaan lain karena ukurannya membesar (dibutuhkan dana yang lebih 

banyak untuk melakukan itu). 

 

4. Tata cara merger 

  Secara ringkas tata cara merger (Djumhana,2006:307) melalui tahapan 

sebagai berikut : 

1. Menyusun usulan rencana merger. 
2. Menyusun rancangan merger dan konsep akta merger 
3. Pengumuman ringkasan rancangan merger 
4. Rapat umum pemegang saham / rapat anggota masing – masing bank 
5. Pembuatan akta merger di hadapan notaris 
6. Permohonan ijin merger kepada Bank Indonesia dengan tembusan kepada 

Menteri Kehakiman. 
7. Persetujuan / penolakan permohonan ijin 



8. Pengumuman hasil merger 
 

  Usulan rencana merger wajib mendapat persetujuan komisaris dan memuat 

beberapa hal berikut ini (Djumhana,2006:307) yaitu : 

a. Nama dan tempat kedudukan bank yang akan melakukan merger. 
b. Alasan serta penjelasan masing–masing direksi bank yang akan melakukan 

merger dan persyaratan merger. 
c. Tata cara konversi saham dari masing–masing bank yang akan melakukan 

merger terhadap saham bank hasil merger. 
d. Rancangan perubahan anggaran dasar. 
e. Neraca, perhitungan laba rugi yang meliputi tiga tahun buku terakhir dari 

semua bank yang akan melakukan merger. 
f. Hal–hal yang perlu diketahui oleh pemegang saham masing – masing bank 

adalah : 
- Neraca proforma bank hasil merger sesuai dengan sistem akuntansi 

keuangan serta perkiraan mengenai hal–hal yang berkaitan dengan 
keuntungan dan kerugian serta masa depan bank yang dapat diperoleh 
dari merger berdasarkan hasil dari nilaian ahli yang independen. 

- Cara penyelesaian status karyawan bank yang akan melakukan merger. 
- Cara penyelesaian hak dan kewajiban bank terhadap pihak ketiga. 
- Cara penyelesaian hak – hak pemegang saham minoritas. 
- Susunan, gaji, dan tunjangan lain bagi direksi dan komisaris bank hasil 

merger. 
- Perkiraan jangka waktu pelaksanaan merger. 
- Laporan mengenai keadaan jalannya bank serta hasil yang telah 

dicapai. 
- Kegiatan utama bank dan perubahan selama tahun buku yang sedang 

berjalan. 
- Rincian masalah yang timbul selama tahun buku yang sedang berjalan 

yang mempengaruhi kegiatan bank. 
- Nama dan anggota direksi dan komisaris 
- Gaji dan tunjangan lain bagi anggota bagi anggota direksi dan 

komisaris. 
 

5. Kelebihan dan kekurangan merger 

  Menurut Munir Fuady (2002:54), terdapat beberapa manfaat yang 

diperoleh dari merger yaitu : 

 



1. Pertimbangan pasar 

Merger dimaksudkan untuk memperluas pangsa pasar. Dalam hal ini, baik 

untuk menghasilkan mata rantai produk yang lengkap, maupun untuk 

memperluas distribusi produk dalam satu area atau memperluas area 

distribusi. 

2. Penghematan distribusi 

Sistem distribusi, termasuk tetapi tidak terbatas pada salesman, dealers, 

retails, outlets, dan transportation facilities, seringkali dapat menangani 

dua produk yang mempunyai metode distribusi market yang sama dengan 

menghemat biaya daripada hanya menangani produk tunggal. 

3. Diversifikasi 

Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh penganekaragaman jenis usaha, 

meminimalkan risiko terhadap pasar tertentu dan/atau untuk dapat 

berpartisipasi pada bidang–bidang yang baru tumbuh. 

4. Keuntungan manufaktur 

Banyak keuntungan dapat dipetik dengan menggabungkan dua unit 

manufaktur atau lebih. Biasanya segi–segi kelemahan dapat diperkuat, 

overcapacity dapat dihilangkan dan overhead dapat dikurangi, serta 

masalah–masalah yang bersifat temporer karenanya dapat dipecahkan. 

5. Riset dan development (R & D) 

Biaya–biaya R & D dapat dikurangi dengan terbukanya kesempatan untuk 

menggunakan laboratorium bersama, pendidikan bersama dan sebagainya. 

 



6. Pertimbangan Finansial 

Dalam hal ini, untuk meningkatkan earning per share dan memperbaiki 

image di pasar, serta mencapai stabilitas dan sekuriti finansial. 

7. Pemanfaatan excess capital  

Excess capital (kelebihan modal) dari perusahaan yang merger dapat 

dimanfaatkan untuk peningkatan usaha yang digabung.  

8. Pemanfaatan sumber daya manusia 

Bagi perusahaan yang kekurangan atau mempunyai kelemahan di bidang 

SDM dapat dibantu oleh perusahaan lain yang memiliki SDM lebih baik. 

9. Kecanggihan dan otomatisasi 

Perkembangan bisnis menuju kepada penggunaan sarana yang semakin 

canggih dan otomatisasi. Perusahaan–perusahaan kecil akan sulit 

mengikuti perkembangan ini kecuali dengan membesarkan diri, antara lain 

dengan cara merger dan akuisisi. 

  Di samping adanya keuntungan–keuntungan merger, juga terdapat 

kelemahan – kelemahan merger (Harvey, John L., 1969:11 dalam Fuady,2002:55) 

yaitu : 

1. Accounts Receivable 
Dalam hal ini, harus diteliti apakah kredit dan tagihan dalam keadaan 
kolektibilitas atau tidak. 

2. Inventories 
Dalam inventories harus diperhatikan : 
- Apakah dokumentasi kepemilikannya kuat secara hukum? 
- Apakah punya kekuasaan atau kemampuan untuk mengontrol 

inventories tersebut? 
- Harga yang sebenarnya/harga pasar kemungkinannya berapa? 
- Kalau misalnya mau dijual, likuiditasnya sejauh mana? 
- Apakah inventories tidak termasuk dalam slow moving, defective atau 

absolete? 



3. Property, plant dan equipment 
Dalam hal ini, harus diinvestigasi baik–baik berapa nilai yang sebenarnya 
dari property, plant dan equipment. 

4. Liabilities 
Harus diperhatikan dengan teliti terhadap segi–segi kewajiban perusahaan, 
terutama tentang kewajiban yang tidak tercatat dan kewajiban yang 
bersifat contingent. 
 
 
 

B. Perbankan 

1. Pengertian bank 

  Bank berasal dari kata Italia “Banco” yang artinya bangku. Bangku inilah 

yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada 

para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi Bank. Menurut 

Kasmir (2002:12), bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

keuangan yang berarti selalu berkaitan dengan masalah keuangan dalam 

usahanya. Usaha perbankan meliputi mengimpun dana, menyalurkan dana dan 

memberikan jasa bank lainnya.  

  Menurut Undang – Undang No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan pengertian 

bank sebagai berikut : 

- Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk–bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup orang banyak. 

- Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. 

- Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

- Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 



2. Jenis bank 

   Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2001:30), bank dapat dibedakan menjadi 

berikt ini : 

a. Bank Sentral atau Bank Indonesia 

 Dalam UU no. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia dinyatakan 

bahwa Bank Sentral Republik Indonesia adalah Bank Indonesia yang 

merupakan suatu lembaga negara independen. Pencantuman status 

independen dalam undang–undang ini diperlukan untuk memberikan dasar 

hukum yang kuat sebagai Badan Hukum yang meliputi badan hukum 

publik dan badan hukum perdata. Dalam kedudukannya sebagai badan 

hukum publik, Bank Indonesia berwenang menetapkan peraturan–

peraturan yang mengikat masyarakat luas sesuai dengan tugas dan 

wewenangnya. Selain itu, Bank Indonesia juga dapat bertindak untuk dan 

atas nama sendiri di dalam dan di luar pengadilan sebagai badan hukum 

perdata. 

 Berdasarkan Undang-undang No. 23 Tahun 1999 pasal 8, tugas 

Bank Indonesia terbagi dalam tiga pilar yang merupakan bidang utama 

tugas Bank Indonesia yaitu : 

- Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter. 

- Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran. 

- Mengatur dan mengawasi bank. 

Ketiga tugas Bank Indonesia tersebut bertujuan untuk mencapai dan 

memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai rupiah yang dimaksud 



adalah kestabilan nilai rupiah terhadap barang dan jasa yang tercermin dari 

perkembangan laju inflasi serta kestabilan terhadap mata uang negara lain. 

b. Bank Umum 

 Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran, dimana dalam pelaksanaan kegiatan usahanya dapat 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Bank umum 

merupakan agent of development yang bertujuan meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah 

peningkatan kesejahteraan rakyat. 

 Dalam rangka melaksanakan fungsi dan tugasnya, bank umum 

dapat melakukan kegiatan usaha pokok berikut : 

- Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

giro, deposito berjangka, sertifikat deposito dan tabungan. 

- Memberikan kredit. 

- Menerbitkan surat pengakuan utang. 

- Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk 

kepentingan dan atas perintah nasabahnya. 

- Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan nasabah. 

- Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan 

dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana 

telekomunikasi, maupun dengan wesel unjuk, cek, atau sarana lain. 



- Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan atau antar pihak ketiga. 

- Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

(save deposit box). 

- Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan suatu kontrak (custodian-ship).  

- Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya 

dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek. 

- Membeli melalui pelelangan agunan, baik semua maupun sebagian 

dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank, dengan 

ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya. 

- Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan 

wali amanat. 

- Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah. 

- Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang 

tidak bertentangan dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

 Selain usaha–usaha pokok tersebut, bank umum dapat melakukan 

kegiatan tambahan sebagai berikut : 

- Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan 

yang ditetapkan Bank Indonesia. 

- Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain 

di bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, 



perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan 

penyimpanan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan Bank 

Indonesia. 

- Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi 

akibat kegagalan kredit, dengan syarat harus menarik kembali 

penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan Bank 

Indonesia. 

- Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun 

dengan memenuhi ketentuan dalam peraturan perundang-undangan 

dana pensiun yang berlaku. 

c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, yang dalam pelaksanaan 

kegiatan usahanya dapat secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah. Bank Perkreditan Rakyat hanya menerima simpanan dalam bentuk 

deposito berjangka, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan 

dengan itu. Kegiatan usaha yang dapat dilakukan BPR adalah sebagai 

berikut : 

- Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lain 

yang dipersamakan dengan itu. 

- Memberikan kredit. 



- Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah. 

- Menempatkan dana dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 

deposito berjangka, sertifikat deposito dan/atau tabungan pada bank 

lain. 

 Sedangkan usaha–usaha yang yang dilarang bagi BPR adalah : 

- Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas 

pembayaran (LLP). 

- Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali melakukan 

transaksi/jual beli uang kertas asing (money changer). 

- Melakukan penyertaan modal. 

- Melakukan usaha perasuransian. 

- Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud 

diatas. 

d. Bank berdasarkan Prinsip Syariah (BPS) 

 Bank berdasarkan Prinsip Syariah (BPS) adalah Bank Umum 

Syariah (BUS) atau Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip–prinsip syariah islam, atau dengan kata 

lain yaitu bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan–

ketentuan islam (Al-Quran dan Hadis). Bank berdasarkan prinsip syariah 

diatur dalam UU No. 7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan UU 

No. 10 Tahun 1998, dengan latar belakang adanya suatu keyakinan dalam 

agama islam yang merupakan suatu alternatif atas perbankan dengan 



kekhususannya pada prinsip syariah. Kegiatan usaha dengan prinsip 

syariah, antara lain : 

- Wadiah (titipan) 

- Mudharabah (bagi hasil) 

- Musyarakah (penyertaan) 

- Ijarah (sewa beli) 

- Salam (pembiayaan di muka) 

- Istishna (pembiayaan bertahap) 

- Hiwalah (anjak piutang) 

- Kafalah (garansi bank) 

- Rahn (gadai) 

- Sharf (transaksi valuta asing) 

- Wardh (pinjaman talangan) 

- Wardhul Hasan (pinjaman sosial) 

- Ujrah (fee) 

Prinsip–prinsip syariah itu dimanifestasikan dalam kegiatan menghimpun 

dana dan menyalurkan dana. 

 Selain kegiatan diatas, untuk Bank Umum Syariah (BUS) 

dilengkapi dengan kegiatan berikut ini : 

- Membeli, menjual dan/atau menjamin atas resiko sendiri surat–surat 

berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata 

(under transaction) berdasarkan prinsip jual beli atau hiwalah. 



- Membeli surat–surat berharga pemerintah dan/atau Bank Indonesia 

yang diterbitkan atas dasar prinsip syariah. 

- Memindahkan uang atau kepentingan sendiri dan/atau nasabah 

berdasarkan prinsip wakalah. 

- Menerima pembayaran tagihan atas surat berharga yang diterbitkan 

dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga 

berdasarkan prinsip wakalah. 

- Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat–surat 

berharga berdasarkan prinsip wadiah yad amanah. 

- Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan suatu kontrak dengan prinsip wakalah. 

- Melakukan penempatan dari nasabah ke nasabah lain dalam bentuk 

surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek berdasarkan prinsip 

ujrah. 

- Memberikan fasilitas letter of credit (L/C) berdasarkan prinsip 

wakalah, murabahah, mudharabah, musyarakah, wadi’ah dan 

memberikan fasilitas garansi bank berdasarkan prinsip kafalah. 

- Melakukan kegiatan usaha kartu debet berdasarkan prinsip ujrah. 

- Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan prinsip wakalah. 

- Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan bank sepanjang 

disetujui oleh Dewan Syariah Nasional serta tidak bertentangan dengan 

UU dan ketentuan lain yang berlaku. 

 



e. Bank Devisa 

 Bank Devisa adalah bank umum, baik bersifat konvensional 

maupun berdasarkan prinsip syariah, yang dapat memberikan pelayanan 

lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri. Bank Devisa harus 

memperoleh surat ijin dari bank sentral (Bank Indonesia) untuk dapat 

melakukan usaha perbankan dalam valuta asing, baik transaksi ekspor–

impor maupun jasa–jasa valuta asing lainnya. 

 Tujuan dan usaha dari bank devisa antara lain : 

- Melayani lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri. 

- Melayani pembukaan dan pembayaran L/C. 

- Melakukan jual beli valuta asing. 

- Mengirim dan menerima transfer dan inkaso valas. 

- Membuka atau membayar Traveller Cheque (TC).  

- Menerima tabungan valas. 

 

3. Fungsi bank 

  Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2001:3), bank sangat penting dan 

berperan untuk mendorong pertumbuhan perekonomian suatu bangsa karena bank 

adalah : 

- Pengumpul dana dan penyalur kredit 
- Tempat menabung yang efektif dan produktif bagi masyarakat 
- Pelaksana dan memperlancar lalu lintas pembayaran dengan aman, 

praktis dan ekonomis 
- Penjamin penyelesaian perdagangan dengan menerbitkan L/C 
- Penjamin penyelesaian proyek dengan menerbitkan bank garansi 

 



  Dalam pasal 2, 3, dan 4 UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 

dinyatakan asas, fungsi dan tujuan bank sebagai berikut : 

a. Asas 
Perbankan Indonesia dalam melaksanakan kegiatan usahanya berasaskan 
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati – hatian. 

b. Fungsi 
Fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 
masyarakat. 

c. Tujuan 
Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi 
dan stabilitas nasional ke arah peningkatan rakyat banyak. 
 

  Menurut Djumhana (2006:107), bank merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang paling penting dan besar peranannya dalam kehidupan 

masyarakat. Bank berfungsi sebagai : 

- Pedagang dana (money lender), yaitu lembaga yang dapat 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan 
efisien. 

- Lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran 
uang. 
 

C. Kinerja Keuangan Perusahaan 

1. Pengertian kinerja keuangan perusahaan 

 Pengertian kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja 

diartikan sebagai “sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan 

kerja (tentang peralatan)”. Berdasarkan pengertian tersebut kinerja keuangan 

didefinisikan sebagai prestasi manajemen, dalam hal ini manajemen keuangan 

dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan keuntungan dan 

meningkatkan nilai perusahaan. 



 Analisis terhadap kinerja perusahaan pada umumnya dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan, yang mencakup perbandingan kinerja perusahaan 

dengan perusahaan lain dalam industri yang sama dan mengevaluasi 

kecenderungan posisi keuangan sepanjang waktu. Laporan keuangan sangat 

diperlukan oleh manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan sedangkan bagi 

investor, laporan keuangan berguna untuk meramalkan laba, deviden dan harga 

saham. 

 Menurut M. Faisal Abdullah (2003:120), kinerja keuangan bank 

merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan. Kinerja bank secara 

keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank dalam 

operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan 

penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya manusia. Kinerja keuangan bank 

merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas bank. 

 

2. Laporan Keuangan Perusahaan 

Menurut Indra Bastian Suhardjono (2006:236), laporan keuangan bank 

dibedakan menjadi tiga menurut penggunaannya, yaitu :  

1. Laporan keuangan untuk masyarakat 

 Untuk kepentingan masyarakat, laporan keuangan bank harus 

mengikuti pedoman dalam Pernyataan Standard Akuntansi Keuangan 

(PSAK No. 31 Revisi 2000) tentang akuntansi perbankan. Bank 



diwajibkan untuk menyajikan laporan keuangan tahunan dan laporan 

keuangan antar waktu yang ditujukan untuk kepentingan masyarakat 

pengguna jasa bank dan pihak–pihak lain yang terkait. Elemen–elemen 

laporan keuangan pada dasarnya terdiri atas neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas pemilik (untuk jenis perusahaan perseroan 

digunakan laporan laba ditahan) dan laporan arus kas, serta catatan atas 

laporan keuangan (PSAK No. 31 Revisi 2000). 

2. Laporan keuangan untuk keperluan manajemen bank 

 Untuk keperluan manajemen, laporan keuangan bank harus disusun 

sesuai dengan kepentingan internal perusahaan. Laporan untuk keperluan 

manajemen jenisnya banyak dan tidak ada keseragaman dalam format 

laporan, bahkan untuk setiap jenis produk bank mempunyai laporan untuk 

keperluan manajemen. 

3. Laporan keuangan bank untuk keperluan pengawasan Bank Indonesia 

 Dalam Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 

tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2004, ditegaskan bahwa bank wajib menyampaikan 

laporan keterangan dan penjelasan sesuai dengan tata cara yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Data dan atau informasi dalam laporan, keterangan 

dan penjelasan dimaksud lebih lanjut digunakan antara lain dalam 

menyusun statistik perbankan untuk analisis ekonomi moneter serta 

pengawasan dan pembinaan bank. Untuk kepentingan pengawasan Bank 

Indonesia, jenis dan cara penyajian laporan keuangan bank harus disajikan 



sesuai ketentuan tentang pelaporan bank umum yang telah ditetapkan 

Bank Indonesia.  Bank–bank umum diwajibkan membuat laporan 

mingguan dan laporan bulanan ke Bank Indonesia. Laporan mingguan 

bank (LMB) dipergunakan oleh Bank Indonesia untuk memantau tingkat 

likuiditas bank umum yang bersangkutan, yang dinilai dari rasio giro 

wajib minimum (GWM) sebesar 5% dari dana pihak ketiga. Laporan 

bulanan bank umum (LBBU) ke Bank Indonesia dipergunakan untuk 

mengukur tingkat kesehatan bank umum yang bersangkutan. 

 Penyajian laporan keuangan tersebut dimaksudkan untuk 

 memenuhi tujuan umum laporan keuangan sebagaimana diatur dalam 

 PAI, yaitu : 

- Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

aktiva dan kewajiban serta ekuitas saham. 

- Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 

dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu bank yang 

timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. 

- Memberikan informasi keuangan yang membantu para pengguna 

laporan dalam menaksir potensi perubahan dalam menghasilkan laba. 

- Memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam 

aktiva dan kewajiban suatu bank, seperti informasi mengenai aktivitas 

pembiayaan dan investasi. 

- Memberikan informasi tentang sejauh mana pengungkapan informasi 

lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk 



kebutuhan pengguna laporan, serta informasi mengenai kebijakan 

akuntansi yang dianut bank. 

a. Neraca 

Neraca merupakan salah satu elemen laporan keuangan yang 

menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. 

Neraca memperlihatkan gambaran tentang aktiva dan sumber–sumber keuangan 

untuk membeli aktiva tersebut pada suatu saat. 

Komponen neraca terdiri atas aktiva, kewajiban dan modal. Neraca terdiri 

atas dua sisi yaitu sisi aktiva yang menunjukkan aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan dan sisi pasiva yang menunjukkan dari mana dana untuk memperoleh 

aktiva tersebut. Sisi aktiva terdiri atas aktiva lancar (current asset) dan aktiva 

tetap (fixed asset). Sisi pasiva terdiri atas hutang lancar (current liabilities), 

hutang jangka panjang (long term debt) dan modal sendiri pemegang saham 

(shareholder’s equity). 

 Di dalam penyajiannya, bank harus menyajikan aktiva dan kewajiban 

dalam neraca berdasarkan karakteristiknya dan disusun berdasarkan urutan 

likuiditasnya. Urutan penyajian neraca perbankan menurut PSAK No. 31 (Revisi 

2000) adalah : 

Tabel 1 
Urutan Penyajian Neraca 

 
Aktiva, terdiri atas : Kewajiban, terdiri atas : 

Kas Kewajiban segera 
Giro pada Bank Indonesia Simpanan 
Giro pada bank lain Simpanan dari bank lain 
Penempatan pada bank lain Efek – efek yang dijual dengan janji 

beli kembali 
Efek – efek Kewajiban derivatif 



Lanjutan… 
Efek yang dibeli dengan janji jual 
kembali 

 
Surat berharga yang diterbitkan 

Tagihan derivatif Pinjaman diterima 
Kredit Estimasi kerugian komitmen dan  

kontinjensi 
Tagihan akseptasi Kewajiban lain -lain 
Penyertaan saham Pinjaman Subordinasi 
Aktiva tetap  
Aktiva lain – lain  
  
 Ekuitas, terdiri dari : 
 Modal disetor 
 Tambahan modal disetor 
 Saldo Laba (Rugi) 
 
 
b. Laporan Rugi Laba 

Laporan rugi laba adalah laporan yang memperlihatkan penghasilan, 

biaya, dan pendapatan bersih dari suatu perusahaan selama suatu periode waktu. 

Di dalam penyajiannya, bank harus menyajikan laporan rugi laba dengan 

mengelompokkan pendapatan dan beban menurut karakteristiknya dan disusun 

dalam bentuk berjenjang (multiple step), yang menggambarkan pendapatan atau 

beban yang berasal dari kegiatan utama bank dan kegiatan lain. Dengan kata lain, 

laporan rugi laba harus membedakan antara unsur pendapatan dan beban yang 

berasal dari kegiatan operasional dan non operasional. Urutan penyajian laporan 

rugi laba menurut PSAK No. 31 (Revisi 2000) adalah : 

- Pendapatan bunga 

- Beban bunga 

- Pendapatan provisi dan komisi 

- Beban provisi dan komisi 

- Keuntungan atau kerugian penjualan efek 



- Keuntungan atau kerugian investasi efek 

- Keuntungan atau kerugian transaksi valuta asing 

- Pendapatan deviden 

- Pendapatan operasional lainnya 

- Beban penyisihan kerugian kredit dan aktiva produktif lainnya 

- Beban administrasi umum 

- Beban operasional lain 

 
 

3. Analisis kinerja keuangan perusahaan 

Menurut M. Faisal Abdullah (2003:120), analisis kinerja keuangan atau 

analisis keuangan bank merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap 

keuangan bank menyangkut review data, menghitung, mengukur, 

menginterpretasi dan memberi solusi terhadap keuangan bank pada suatu periode 

tertentu. 

Menurut Moeljadi (2006:411), analisis keuangan merupakan suatu 

penilaian terhadap kinerja perusahaan pada waktu yang lalu dan prospek pada 

masa datang. Melalui analisis keuangan diharapkan dapat diketahui kekuatan dan 

kelemahan perusahaan dengan menggunakan informasi yang terdapat dalam 

laporan keuangan. 

Analisis rasio keuangan merupakan metode umum yang digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan di bidang keuangan. Rasio merupakan alat yang 

memperbandingkan suatu hal dengan hal lainnya sehingga dapat menunjukkan 

hubungan atau korelasi dari suatu laporan finansial berupa neraca dan laporan laba 



rugi. Analisis rasio keuangan dapat memberikan gambaran sejarah keuangan, 

posisi, kondisi, serta prestasi perusahaan pada suatu periode. Beberapa rasio 

keuangan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Rasio Likuiditas 

 Rasio likuiditas adalah suatu rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengetahui ketersediaan dana dan sumber dana bank agar dapat memenuhi 

kewajiban–kewajiban yang harus segera dibayar. Ada beberapa rasio likuiditas, 

yaitu sebagai berikut :  

1. Cash Ratio (CR) 

 

 
     Sumber : Dendawijaya (2001:117) 
 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

membayar kembali simpanan nasabah pada saat ditarik dengan 

menggunakan alat likuid yang dimilikinya. Alat–alat likuid yang dimaksud 

adalah saldo kas dan saldo rekening giro di Bank Indonesia, sedangkan 

pinjaman yang dimaksud adalah simpanan nasabah meliputi giro, tabungan 

dan deposito (tidak termasuk antar bank). Semakin tinggi nilai Cash Ratio, 

maka semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank. 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 

   

      Sumber : SE No.6/23/DPNP 31 Mei 2004 

CR  = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 

LDR = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 



  Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa kemampuan bank 

dalam  membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

 mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Total 

 kredit yang dimaksud adalah total kredit yang diberikan kepada pihak 

 ketiga. Semakin tinggi rasio LDR, maka semakin rendah kemampuan 

 likuiditas bank karena jumlah dana yang digunakan untuk membiayai 

 kredit semakin besar. 

  Dalam standar penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia 

 menetapkan bahwa untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai 

 kredit 0 (nol), artinya likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat. Namun 

 jika rasio LDR di bawah 110%, maka diberi nilai kredit 100, artinya 

 likuiditas bank tersebut dinilai sehat. Walaupun demikian, batas aman 

 rasio LDR suatu bank adalah sekitar 80%-100%. 

3. Loan to Assets Ratio (LAR)  

 

   

     Sumber : Dendawijaya (2001:119) 

  Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi permintaan kredit melalui jaminan sejumlah assets yang 

dimiliki. Total  aset yang dimaksud adalah total aktiva yang dimiliki oleh 

bank.  Semakin tinggi rasio LAR, maka tingkat likuiditasnya semakin kecil 

karena jumlah  aset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya menjadi 

semakin besar. 

LAR = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 



b. Rasio Rentabilitas 

Penilaian rentabilitas merupakan suatu penilaian untuk memastikan 

efisiensi dan kualitas pendapatan bank. Rasio–rasio dalam penilaian rentabilitas 

adalah sebagai berikut : 

1. Return on Assets (ROA) 

 

   

            Sumber : SE No.6/23/DPNP 31 Mei 2004 

  Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

 memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham dengan seluruh 

 aktiva yang dimiliki. Laba sebelum pajak yang dimaksud adalah laba yang 

 diperoleh oleh bank sebelum diperhitungkan dengan pajak. Semakin besar 

 ROA suatu bank, maka makin besar tingkat keuntungan bank dan semakin 

 baik pula posisi bank dari segi penggunaan assets. 

2. Return on Equity (ROE) 

 

  

  Sumber : Dendawijaya (2001:120) 

 Rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan bank dalam 

 menghasilkan laba dari modal sendiri yang dimiliki. Laba bersih yang 

 dimaksud adalah laba yang diperoleh oleh bank setelah diperhitungkan 

 dengan pajak. Semakin besar rasio ini, maka makin besar kenaikan laba 

ROA = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 

ROE = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 



 bersih bank yang bersangkutan, selanjutnya akan menaikan harga saham 

 bank dan semakin besar pula dividen yang diterima investor. 

3. Rasio Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 

 

  

    Sumber : SE No.6/23/DPNP 31 Mei 2004 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh 

pendapatan melalui kegiatan operasional bank. BOPO merupakan rasio 

antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi. Biaya operasional 

merupakan biaya yang terdiri dari biaya bunga dan biaya operasional 

lainnya. Pendapatan  operasional merupakan pendapatan bunga dan 

pendapatan operasional lainnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan 

semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya. 

4. Net Profit Margin Ratio (NPMR)  

 

  

   Sumber : Dendawijaya (2001:122) 

 Laba bersih yang dimaksud adalah laba bersih setelah pajak atau 

laba tahun berjalan, sedangkan pendapatan operasional adalah pendapatan 

 bunga dan pendapatan operasi lainnya. Menurut Dendawijaya (2001:122), 

rasio ini mengacu pada pendapatan operasional bank yang terutama 

 berasal dari kegiatan pemberian kredit yang dalam prakteknya memiliki 

 berbagai risiko seperti risiko kredit (kredit bermasalah dan kredit macet), 

BOPO = 
Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
  x 100% 

NPMR = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 



risiko bunga (negative spread), kurs valas (jika kredit diberikan dalam 

valas) dan lain–lain. Perhitungan rasio NPMR dipergunakan untuk 

mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih melalui 

pendapatan operasi.  

c. Rasio Solvabilitas 

 Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur penjaminan hutang dengan 

menggunakan total aktiva maupun modal. Beberapa rasio solvabilitas yaitu : 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR)  

 

 
      Sumber : SE No.6/23/DPNP 31 Mei 2004  
  

 Rasio ini digunakan untuk mengukur kecukupan modal, guna 

menutupi kemungkinan kegagalan dalam pemberian kredit. CAR 

menunjukkan  seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 

ikut dibiayai dari dana modal sendiri disamping memperoleh dana – dana 

dari sumber di luar bank. Semakin tinggi nilai CAR, maka kinerja suatu 

bank akan lebih baik.  

 Dalam praktek perhitungan CAR oleh Bank Indonesia disebut juga 

dengan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank (KPMM), yaitu 

 perbandingan antara Modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 

 (ATMR). Modal dalam perhitungan CAR adalah modal inti dan modal 

 pelengkap. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 

CAR = 
Modal
ATMR

 x 100% 



 tanggal 31 Mei 3004, komponen modal tersebut dapat digambarkan dalam 

 tabel berikut : 

Tabel 2 
Komponen Modal 

 
Keterangan Posisi Tanggal 

Laporan 
I. KOMPONEN MODAL  
A. Modal Inti  

1. Modal disetor  
2. Cadangan Tambahan Modal  

a. Agio saham  
b. Disagio (-/-)  
c. Modal sumbangan  
d. Cadangan umum dan tujuan  
e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan 
 pajak 

 

f.   Rugi tahun-tahun lalu (-/-)  
g. Laba tahun berjalan setelah diperhitungkan 
pajak (50%) 

 

h. Rugi tahun berjalan (-/-)  
i.   Selisih penjabaran laporan keuangan kantor  
cabang luar negeri 

1) Selisih lebih 
2) Selisih kurang (-/-) 

 

j.   Dana setoran modal  
k. Penurunan nilai penyertaan pada portfolio 
tersedia untuk dijual (-/-) 

 

3. Goodwill (-/-)  
B. Modal Pelengkap (maks. 100% dari modal inti)  

1. Cadangan revaluasi aktiva tetap  
2. Cadangan umum penyisihan penghapusan aktiva 

produktif / PPAP (maks. 1,25% dari ATMR) 
 

3. Modal pinjaman  
4. Pinjaman subordinasi (maks. 50% dari modal 

inti) 
 

5. Peningkatan harga saham pada portfolio tersedia 
untuk dijual (45%) 

 

II. TOTAL MODAL INTI DAN MODAL 
PELENGKAP 

 

   



  ATMR dihitung dari aktiva yang tercantum dalam neraca maupun 

aktiva yang bersifat administratif. Terhadap masing-masing pos dalam 

aktiva diberikan bobot risiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko 

yang terkandung pada aktiva itu atau golongan nasabah atau sifat agunan. 

(Dunil, 2005) 

 Menurut Dendawijaya (2001:49), Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko  (ATMR) terdiri dari : 

- ATMR aktiva neraca yang dihitung dengan cara mengalikan nilai 
nominal masing–masing aktiva yang bersangkutan dengan bobot risiko 
dari masing–masing pos aktiva neraca tersebut. 

- ATMR aktiva administratif yang dihitung dengan cara mengalikan 
nilai nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot 
risiko dari masing–masing pos rekening tersebut. 

   

  Perhitungan ATMR dengan bobot risiko tersebut dapat dilihat 

dalam tabel seperti berikut ini : 

Tabel 3 
Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

 
No. Keterangan Nominal (Rp) Bobot Risiko (%) 

I Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko 

  

1.  Aktiva Neraca (Rupiah dan Valas)   
1.1 Kas  0% 
1.2 Emas dan mata uang emas  0% 
1.3 Giro pada Bank Indonesia  0% 
1.4 Tagihan pada bank lain  20% 
1.5 Surat berharga :   

 a. SBI  0% 
 b. SBPU yang diterbitkan bank 

sentral 
SBPU yang diterbitkan 
pemerintah pusat 
SBPU bank lain, pemerintah 
daerah 
SBPU pihak swasta lainnya 

 0% 
 

0% 
 

0% 
 

20% 



 Lanjutan… 
c. Saham dan Obligasi 

Diterbitkan bank lain/perusahaan 
negara 
Diterbitkan perusahaan lainnya 

  
 

20% 
 

20% 
1.6 Kredit yang diberikan 

kepada/dijamin oleh 
  

 a. Bank Sentral  0% 
 b. Pemerintah pusat  0% 
 c. Bank lain, Pemerintah daerah  20% 
 d. Kredit kepemilikan rumah  50% 
 e. Pihak–pihak lainnya  100% 

1.7 Penyertaan  100% 
1.8 Aktiva Tetap dan Inventaris (nilai 

buku) 
 100% 

1.9 Antar Kantor Aktiva (neto)  100% 
1.10 Rupa – rupa aktiva   

 a. Tagihan dalam rangka inkaso  100% 
 b. Lainnya  200% 

1.11 Jumlah ATMR Aktiva Neraca xxx  
    

2. Rekening Administratif   
2.1 Fasilitas kredit yang belum 

digunakan 
  

 a. Yang disediakan bagi/dijamin 
oleh : 

- Bank Sentral 
- Pemerintah pusat 
- Bank lain/Pemerintah daerah 
- Pihak–pihak lainnya 

  
 

0% 
0% 

10% 
50% 

 b. Dalam rangka kredit 
kepemilikan rumah 

 25% 

2.2 Jaminan bank :   
 a. Dalam rangka L/C atas 

permintaan : 
- Bank Sentral/Pemerintah 
pusat 
- Bank lain/Pemerintah daerah 
- Pihak – pihak lainnya 

  
 

0% 
 

20% 
100% 

 b. Bukan kredit, bonds atas 
permintaan : 

- Bank Sentral/Pemerintah 
pusat 
- Bank lain/Pemerintah daerah 
- Pihak – pihak lainnya 

  
 

0% 
 

10% 
50% 



 Lanjutan… 
c. L/C yang masih berlaku, atas 

permintaan : 
- Bank Sentral/Pemerintah 
pusat 
- Bank lain/Pemerintah daerah 
- Pihak–pihak lainnya 

  
 
 

0% 
 

4% 
20% 

 
2.3 

 
Kewajiban membeli aktiva bank 

  
100% 

2.4 Posisi netto kontrak berjangka valas  4% 
2.5 Jumlah ATMR Rekening 

Adiminstratif 
xxx  

3 Jumlah ATMR (neraca+rek 
administratif) 

xxx + xxx  

 
  Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008, 

ATMR sebagaimana dimaksud diatas terdiri dari : 

- ATMR untuk risiko kredit 

- ATMR untuk risiko pasar 

- ATMR untuk risiko operasional 

Bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% (delapan persen) 

dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR).  

d. Rasio Nilai Pasar 

Rasio nilai pasar (Market Value Ratio) merupakan rasio keuangan yang 

menghubungkan harga saham perusahaan dengan pendapatan maupun nilai buku 

per lembar saham. Rasio tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Earning Per Share (EPS)  

 

   

Sumber : Warsono (2003:38)  

EPS =  
Laba yang Tersedia bagi Para Pemegang Saham Biasa

Jumlah Saham Biasa Yang Beredar
  



 Rasio ini menggambarkan tingkat keuntungan yang diperoleh 

untuk setiap lembar saham biasa. 

2. Dividend Per Share (DPS)  

 

    
   
  Sumber : Warsono (2003:39)   
   

  Rasio ini menggambarakan besarnya pendapatan per lembar saham 

  yang akan didistribusikan kepada para pemegang saham biasa. 

3. Price Earning Ratio (PER)  

 

   

     Sumber : Warsono (2003:39)   

  Rasio ini menunjukkan seberapa banyak investor bersedia 

membayar per  rupiah laba yang dilaporkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DPS = 
Nilai Deviden Total

Jumlah Saham Biasa Yang Beredar
  

PER = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
  



BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Kasiram (2008:149), penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data berupa angka-angka 

yaitu laporan keuangan yang diolah dengan rumusan matematis untuk 

memperoleh hasil penelitian. 

 Menurut Usman (2004:4), penelitan deskriptif bermaksud membuat 

pemeriaan (penyandaraan) secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

format penelitian deskriptif untuk menjelaskan hubungan atau perbandingan dari 

data kuantitatif yang diolah dan dianalisis. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah di Pojok Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. Pemilihan lokasi 

penelitian ini dikarenakan oleh kemudahan bagi peneliti dalam mengakses data 

dan informasi yang berkaitan dengan subjek penelitian, sehingga peneliti dapat 

mempertimbangkan efisiensi biaya dan waktu dalam mengerjakan penelitian ini. 



C. Variabel dan Pengukuran 

   Variabel dan pengukuran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4 
Variabel, Definisi dan Pengukuran 

 
Variabel Definisi Pengukuran 

Likuiditas Kesanggupan bank menyediakan 
alat – alat lancar guna membayar 
kembali titipan yang jatuh tempo 
dan memberi pinjaman (loan) 
kepada masyarakat yang 
memerlukan.  

a. Cash Ratio  
Rasio antara alat likuid dengan dana 
pihak ketiga yang harus dibayar. 
b. Loan to Deposit Ratio 
Rasio antara total kredit yang 
diberikan dengan total dana pihak 
ketiga. 
c. Loan to Assets Ratio 
Rasio antara total kredit yang 
diberikan dengan total aset. 

Rentabilitas Kesanggupan bank dalam 
memperoleh laba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Return on Assets 
Rasio antara laba sebelum pajak 
dengan total aktiva. 
b. Return on Equity 
Rasio antara laba bersih / laba 
setelah pajak dengan modal sendiri 
/ modal inti. 
c. Rasio Biaya Operasional / 
Pendapatan Operasional 
Rasio antara biaya / beban 
operasional dengan pendapatan 
operasional. 
d. Net Profit Margin Ratio (NPMR) 
Rasio antara laba bersih dengan 
pendapatan operasional. 
 

Solvabilitas 
 
 
 
 
 

Kesanggupan untuk membayar 
semua utang dari aktiva atau 
modal yang dimiliki. Utang yang 
dimaksudkan disini adalah utang  
bank kepada pihak ketiga, tidak 
termasuk utang pada pemegang 
saham. 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio antara modal bank dengan 
ATMR. 
 

Return 
Saham atau 
Nilai Pasar 

Potensi keuangan yang dapat 
diraih dari setiap lembar saham 
perusahaan (pendapatan per 
lembar saham). 

a. Earning Per Share (EPS) 
Rasio antara laba yang tersedia bagi 
pemegang saham dengan jumlah 
saham yang beredar. 



Lanjutan… b. Dividend Per Share (DPS) 
Rasio antara nilai dividen total 
dengan jumlah saham yang beredar. 
c. Price Earning Ratio (PER) 
Rasio antara harga pasar per lembar 
saham dengan pendapatan per 
lembar saham. 

 
 
 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

   Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber utama, melainkan 

diperoleh dari sarana yang menyediakan data dan informasi untuk membantu 

penyelesaian penelitian. Data yang diambil berupa data laporan keuangan subjek 

penelitian yang meliputi neraca, laporan laba rugi mulai dari 2 tahun sebelum 

merger (2006-2007) sampai 3 tahun setelah merger (2008-2010), serta informasi 

yang menjadi alasan dilakukan merger dan informasi lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Data sekunder tersebut dikumpulkan dari pojok BEI, 

internet, dan buku. 

   Berdasarkan sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode 

dokumentasi. Metode tersebut merupakan metode pengumpulan data dengan 

meminjam, mengkopi, mempelajari dokumen dan berkas–berkas arsip untuk 

membantu penelitian penelitian. 

 

 

 



E. Teknik Analisis Data 

   Analisis data sangat penting dalam suatu penelitian karena dapat 

memberikan hasil yang berguna dalam pemecahan masalah dalam penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan cara perhitungan dan pengujian 

rasio–rasio keuangan berdasarkan data laporan keuangan bank CIMB Niaga untuk 

melihat perkembangan kinerja keuangan mulai dari 2 tahun sebelum merger 

(2006-2007) sampai 3 tahun setelah merger (2008-2010), serta untuk penilaian 

tentang ketepatan pengambilan keputusan merger sebagai solusi dalam 

meningkatkan kinerja bank CIMB Niaga. 

   Rumus–rumus yang digunakan dalam perhitungan dan pengujian analisis 

data ini adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

a. Cash Ratio (CR) = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 

b. Loan to Deposit Ratio (LDR) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 

c. Loan to Assets Ratio = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 

2. Rasio Rentabilitas 

a. Return on Assets (ROA) =  
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 

b. Return on Equity (ROE) = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 

 

 



c. Rasio Biaya Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO)  

= 
Biaya (Beban)Operasional

Pendapatan Operasional
  x 100% 

d. Net Profit Margin Ratio (NPMR) = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 

3. Rasio Solvabilitas 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) = 
Modal
ATMR

 x 100% 

4. Rasio Nilai Pasar 

a. Earning Per Share (EPS) = 

 
Laba yang Tersedia bagi Para Pemegang Saham Biasa

Jumlah Saham Biasa Yang Beredar
  

b. Dividend Per Share (DPS) = 
Nilai Deviden Total

Jumlah Saham Biasa Yang Beredar
 

c. Price Earning Ratio (PER) = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Bank CIMB Niaga 

  Bank CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 September 1955 dengan nama 

Bank Niaga menurut hukum yang berlaku di Indonesia berdasarkan Akta 

Pendirian Perusahaan No. 90 yang dibuat di hadapan Raden Meester Soewandi 

dan diubah dengan akta dari notaris yang sama No. 9 tanggal 4 November 1955. 

Akta - akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

(sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia) dengan surat keputusan No. 

J.A.5/110/15 tanggal 1 Desember 1955 dan diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia No. 71 tanggal 4 September 1956, Tambahan Berita Negara 

No. 729/1956. Bank Niaga memperoleh ijin usaha sebagai bank umum, bank 

devisa dan bank yang melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah, masing - 

masing berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan No. 249544/U.M.II 

tanggal 11 November 1955, surat keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

7/116/Kep/Dir/UD tanggal 22 November 1974 dan surat keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No. 6/71/KEP.GBI/2004 tanggal 16 September 2004. Pada 29 

November 1989, Bank Niaga menjadi perusahaan terbuka dengan dicatatkannya 

saham Bank Niaga pada Bursa Efek Indonesia (dahulu PT. Bursa Efek Jakarta dan 

PT. Bursa Efek Surabaya). 



 Pemerintah Republik Indonesia pernah menjadi pemegang saham 

mayoritas Bank Niaga saat terjadinya krisis keuangan di akhir tahun 1990-an 

selama beberapa waktu. Pada bulan November 2002, Commerce Asset-Holding 

Berhad (CAHB), kini dikenal luas sebagai CIMB Group Holdings Berhad (CIMB 

Group Holdings), mengakuisisi saham mayoritas Bank Niaga dari Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Di bulan Agustus 2007, seluruh 

kepemilikan saham berpindah tangan ke CIMB Group sebagai bagian dari 

reorganisasi internal untuk mengkonsolidasi kegiatan seluruh anak perusahaan 

CIMB Group dengan platform universal banking. Kemudian pada bulan Mei 

2008, Bank Niaga berganti nama menjadi Bank CIMB Niaga melalui RUPSLB 

(Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa).  

Pada tahun 2007, telah dilakukan berbagai persiapan untuk melakukan 

proses merger Bank Niaga (Bank CIMB Niaga) dengan LippoBank. Hal tersebut 

sebagai upaya dan tanggung jawab pemegang saham mayoritas dalam memenuhi 

ketentuan Single Presence Policy dan menjadi merger yang pertama untuk 

memenuhi ketentuan tersebut. Perjanjian rencana merger Bank CIMB Niaga 

dengan LippoBank ditandatangani pada bulan Juni 2008 dan diikuti dengan 

persetujuan rencana merger dari Bank Indonesia, serta penerbitan Surat Tanda 

Terima Pemberitahuan Penggabungan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia di bulan Oktober 2008. LippoBank resmi bergabung dengan Bank CIMB 

Niaga pada 1 November 2008 yang disertai dengan peluncuran logo baru. 

 

 



2. Visi dan Nilai Utama 

Visi : “Menjadi bank terpercaya di Indonesia, bagian dari jaringan universal    

banking terkemuka di Asia Tenggara, yang memahami kebutuhan 

nasabah, menyediakan solusi keuangan yang tepat dan komprehensif serta 

menjalin hubungan yang berkelanjutan.”  

Nilai : 

- Integrity is Everything 

 Berbicara dan bertindak secara jujur dan tulus. 

 Dapat diandalkan dalam membuat keputusan berdasarkan 

profesionalisme. 

- Always Put Costumers First 

 Membantu dan melayani guna memenuhi dan mengantisipasi 

kebutuhan stakeholder. 

 Menciptakan nilai tambah dan solusi yang melampaui harapan 

nasabah. 

 Memberdayakan sumber daya manusia dan mendukung mereka 

mengeluarkan potensi unggul. 

- Passion for Excellence 

 Memberikan kualitas terbaik dari setiap produk, layanan dan proses 

kerja. 

 Menerapkan kepemimpinan terbuka, mendelegasikan wewenang 

dan bertanggung jawab atas keputusan yang dibuat. 



 Menekankan arti penting kerja sama untuk meraih sukses, 

membangun rasa percaya dan saling menghormati serta berusaha 

keras dalam lingkungan kompetisi yang sehat. 

3. Bisnis dan Operasi Bank CIMB Niaga 

  Bank CIMB Niaga menetapkan 6 pilar strategi utama dalam mendukung 

kegiatan bisnis dan operasinya, yaitu : 

- Mengembangkan bisnis dengan margin yang tinggi 

Pengembangan lini - lini usaha dengan margin yang tinggi dilakukan 

untuk mendorong peningkatan dan menjaga tingkat pendapatan bunga. 

Pada inisiatif ini, Bank CIMB Niaga berkonsentrasi antara lain pada 

pengembangan bisnis kredit kendaraan bermotor, pembiayaan mikro, 

usaha gadai syariah, serta bisnis kartu kredit. 

- Diversifikasi pendapatan 

Diversifikasi sumber - sumber pendapatan dilakukan untuk memperluas 

sumber pendapatan sehingga tidak bergantung pada suatu sumber 

pendapatan tertentu. Inisiatif ini dilakukan dengan meningkatkan porsi 

pendapatan fee-based yang terutama diperoleh dari transaksi valuta asing 

oleh unit tresuri, layanan Wealth Management oleh CIMB Preferred dan 

Private Banking, dan layanan Cash Management dan Remittance oleh unit 

Transaction Banking. Selain itu, Bank CIMB Niaga juga mendorong 

peningkatan aktivitas kredit di segmen perbankan syariah dan segmen 

Usaha Kecil Menengah (SME). 

 



- Pertumbuhan dana murah 

Untuk memperkecil biaya dana yang harus dikeluarkan dan 

mempertahankan tingkat margin bunga bersih yang memadai, Bank CIMB 

Niaga berupaya meningkatkan penghimpunan dana murah dari nasabah 

dalam rekening giro dan tabungan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan 

pengembangan dan pemasaran produk - produk tabungan yang inovatif 

untuk segmen nasabah ritel, serta mendorong kontribusi rekening giro dari 

nasabah komersial dan korporasi melalui layanan Cash Management 

ataupun bank pembayar. 

- Transformasi penjualan dan pelayanan 

Transformasi aspek penjualan dan pelayanan merupakan salah satu 

inisiatif yang dilakukan untuk memberikan layanan yang lebih baik lagi 

kepada nasabah. Inisiatif ini dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 

dengan lebih mengoptimalkan jaringan kantor cabang sebagai ujung 

tombak penjualan dan pelayanan melalui ekspansi dan relokasi strategis di 

area - area dengan trafik pengunjung yang tinggi serta desain ulang tata 

letak maupun tampilan kantor cabang agar lebih efisien dan atraktif. Selain 

itu, kualitas pelayanan kepada nasabah terus ditingkatkan antara lain 

melalui perbaikan proses guna mempersingkat waktu layanan, 

penambahan jam kerja termasuk dengan lebih banyak cabang - cabang 

yang buka di hari sabtu dan minggu, serta peningkatan pada jalur distribusi 

alternatif seperti layanan perbankan Internet CIMB Clicks, Call Center 

dan ATM, termasuk kapabilitas ATM Regional. 



- Peningkatan efisiensi 

Peningkatan efisiensi juga terus diupayakan melalui penghematan biaya 

operasional maupun peningkatan produktivitas. Bank CIMB Niaga terus 

melanjutkan upaya - upaya efisiensi biaya melalui program Cost EFI yang 

berlangsung sejak tahun 2009, serta dengan meluncurkan proyek 

Developing Operations Management Excellence (DOME) yang bertujuan 

untuk meningkatkan standar efisiensi dan produktivitas yang lebih tinggi 

di sisi aktivitas operasional. Kapabilitas teknologi informasi juga 

berkontribusi melalui pengembangan fasilitas telepresence untuk 

meningkatkan kualitas komunikasi dan kolaborasi di dalam organisasi dan 

sekaligus menghemat waktu dan biaya. 

- Pengembangan sumber daya manusia 

Bank CIMB Niaga melakukan program rekrutmen strategis untuk 

memenuhi kebutuhan penambahan karyawan yang cukup signifikan tahun 

2010. Selain itu, pemberdayaan sumber daya manusia juga dilakukan 

untuk meningkatkan kompetensi karyawan, mempertahankan karyawan - 

karyawan terbaik, serta membangun budaya kerja khas Bank CIMB Niaga, 

antara lain melalui pelatihan, strategi remunerasi dan penghargaan 

karyawan, serta program pertukaran karyawan di jaringan aktivitas 

regional CIMB Group di kawasan Asia Tenggara. 

Sejalan dengan strategi jangka panjang tersebut, unit - unit bisnis dan 

fungsi pendukung di lingkungan Bank CIMB Niaga telah menetapkan 

perencanaan strategis dan program kerja prioritas yang akan dilakukan guna 



mencapai sasaran - sasaran bisnis dan pertumbuhan Bank CIMB Niaga sebagai 

berikut : 

- Perbankan Ritel 

- Perbankan Komersil 

- Perbankan Korporat 

- Perbankan Syariah 

- Transaction Banking 

- Preferred, Private, Wealth Management 

- Sales and Distribution 

- Tresuri dan Pasar Modal 

- Manajemen Risiko 

- Sumber daya manusia 

- Operasional dan TI 

 Kantor Pusat Bank CIMB Niaga berlokasi di Jl. Jend. Sudirman Kav. 58, 

Jakarta. Kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor pembayaran, unit cabang 

syariah domestik dan kantor layanan syariah Bank CIMB Niaga tersebar di 22 

provinsi di seluruh Indonesia. Bank CIMB Niaga memiliki jumlah jaringan kantor 

sebesar 751 kantor dengan jumlah karyawan yang mencapai 12276 orang. Bank 

CIMB Niaga memiliki jumlah total 1304 ATM yang juga tersebar di seluruh 

Indonesia. 

4. Produk dan Layanan 

  Bank CIMB Niaga memiliki beberapa macam produk dan layanan seperti 

dijelaskan berikut ini : 



a. Produk Simpanan 

- Tabungan X-Tra   - CIMB Private Account 

- Tabungan Junior   - Tabungan Mapan 

- Tabungan Pendidikan  - Deposito 

- Tabungan Usaha   - Giro (Rupiah dan Valas) 

- CIMB Preferred Account  - Tabungan Dollar 

b. Fasilitas Akses Elektronik 

- Kartu Debit    - e-Chain     

- ATM     - e-Notification 

- Call Center 14041   - e-Statement 

- Mobile Banking   - Tax Payment 

- CIMB Cliks    - Self Service Terminal (SST) 

- BizChannel    - CIMB Niaga Quick Pay 

- Konsolidasi Saldo Rekening  - Cash and Cheque Pick-Up 

- Fax Statement   - Virtual Account 

- eMFTS (Electronic Mass Fund Transfer System) 

c. Perbankan Bisnis, Tresuri dan Korporasi 

- Wali Amanat dan Keagenan  - Pinjaman 

- Jasa Kustodian   - Kredit Modal Kerja 

- Sindikasi    - Kredit Investasi 

- Payment Banking   - Value Chain 

- Intraday    - Pembiayaan Supplier 

- Bank Garansi   - Pembiayaan Perdagangan 



- Warehouse Financing  - Shipping Guarantee 

- Anjak Piutang   - Standby Letter of Credit 

- Tender of Bid Bond   - Custom Bond 

- Performance Bond   - Bapeksta Bond 

- Retention Bond   - Usance Payable At Sight (UPAS) 

- Payment Bond   - Pajak Import - PIB / PIBT 

- Advance Payment Bond  - Transfer Letter of Credit 

- Counter Guarantee   - Pre and Post Export Financing 

- Penerbitan Letter of Credit - Sight dan Usance 

- Penerbitan SKBDN (Letter of Credit Dalam Negeri) 

- Inward Documentary Collection- D/P dan D/A 

- Post Import Financing / Trust Receipt 

- Kredit Usaha Kecil Menengah Pola Kemitraan 

- Penerusan Letter of Credit Ekspor 

- Negosiasi Ekspor Letter of Credit dengan Fasilitas 

- Negosiasi Ekspor Letter of Credit tanpa Fasilitas 

- Outward Documentary Collections- D/P dan D/A 

d. Pinjaman Individu 

- Kredit Kepemilikan Rumah  - Kartu Kredit 

- Kredit Kepemilikan Mobil  - Kartu Kredit X-Tra 

- Kredit Multiguna   - Kartu Kredit Korporasi 

- Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Pola Kemitraan (Joint Financing) 

 



e. Layanan Lainnya 

- Kiriman Uang Valuta Asing  - Autolink 

- Preferred Collection Services - Laporan Terpadu 

- Bank Draft    - Preferred Collection Services 

- Special Funds Transfer  - Pembayaran Pajak 

- Safe Deposit Box   - Pembayaran Tagihan Rutin 

- Advisori Korporasi   - Struktur Keuangan 

- Mass Fund Transfer Systems (MFTS) 

- Pembayaran Gaji 

- Market Linked Deposit 

5. Struktur Organisasi 

a. Dewan Komisaris 

1. Presiden Komisaris   : Dato’ Mohd. Shukri Hussin 

2. Wakil Presiden Komisaris (Independen) : Roy Edu Tirtadji 

3. Komisaris     : Abdul Farid Alias 

4. Komisaris (Independen)   : Sri Hartina Urip Simeon 

5. Komisaris (Independen)   : Zulkifli M. Ali 

6. Komisaris     : Ananda Barata 

b. Direksi 

1. Presiden Direktur  : Arwin Rasyid 

2. Wakil Presiden Direktur : Henk G. Mulder 

3. Direktur   : Thila Nadason 

4. Direktur   : D. James Rompas 



5. Direktur   : Catherine Hadiman 

6. Direktur   : Handoyo Subali 

7. Direktur   : Gottfried Tampubolon 

8. Direktur   : Paul S. Hasjim 

Berikut ini adalah gambar struktur organisasi Bank CIMB Niaga per Februari 

2011 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 1 
Struktur Organisasi 1 

 

 
 

 



Gambar 2 
Struktur Organisasi 2 

 

 
 

 

 

 

 

 



Gambar 3 
Struktur Organisasi 3 

 

 
 

 

 

 

 



Gambar 4 
Struktur Organisasi 4 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



B. Gambaran Umum Merger Perusahaan 

Proses merger antara Bank Niaga dan LippoBank menjadi Bank CIMB 

Niaga berawal dari kebijakan Bank Indonesia mengenai kepemilikan tunggal 

(Single Presence Policy) di Indonesia. Sebagai pemilik saham pengendali dari 

Bank Niaga (melalui CIMB Group) dan LippoBank, sejak tahun 2007 Khazanah 

memandang penggabungan usaha (merger) sebagai suatu upaya yang harus 

ditempuh agar dapat mematuhi kebijakan Single Presence Policy (SPP) yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penggabungan ini merupakan merger pertama di 

Indonesia terkait dengan kebijakan SPP. 

Berdasarkan Rancangan Penggabungan Usaha Bank Niaga dan LippoBank 

pada tanggal 3 Juni 2008, telah dilakukan pembelian saham LippoBank milik 

Santubong Investments B.V. (Santubong) oleh CIMB Group Sdn. Bhd. dan 

Santubong Ventures Sdn. Bhd. sebelum tanggal efektif penggabungan. Pada 

tanggal 28 Oktober 2008, CIMB Group Sdn. Bhd. dan Santubong Ventures Sdn. 

Bhd. melakukan pembelian atas saham Santubong masing - masing sebanyak 

51,00% dan 36,03%. Sehubungan dengan telah diperolehnya persetujuan dari 

Bank Indonesia (BI) atas rencana penggabungan LippoBank dan Bank Niaga 

melalui Surat Keputusan Gubernur BI No. 10/66/KEP.GBI/2008 tanggal 15 

Oktober 2008 tentang pemberian ijin penggabungan usaha, serta dengan telah 

diterimanya Surat Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

No. AHU-AH.01.10-22669 tanggal 22 Oktober 2008 perihal penerimaan 

pemberitahuan penggabungan perseroan, penggabungan usaha Bank Niaga dan 

LippoBank menjadi efektif pada tanggal 1 November 2008. Pernyataan 



penggabungan usaha ini telah memperoleh surat pemberitahuan efektif dari 

Bapepam-LK melalui surat No. S-4217/BL/2008 tanggal 30 Juni 2008. Sejak 

tanggal penggabungan usaha, seluruh hubungan hukum antara nasabah / relasi 

bisnis eks. LippoBank dengan eks. LippoBank telah beralih dan diteruskan oleh 

Bank CIMB Niaga. 

 Merger ini merupakan sebuah lompatan besar di sektor perbankan Asia 

Tenggara dan menjadikan Bank CIMB Niaga sebagai bank terbesar ke-5 di 

Indonesia dalam hal aset, kredit, dana masyarakat dan jumlah jaringan cabang. 

Bank CIMB Niaga kini menawarkan nasabahnya produk dan layanan perbankan 

yang komprehensif dengan menggabungkan kekuatan di bidang perbankan ritel, 

UKM, dan korporat serta layanan pembayaran. Bank CIMB Niaga juga melayani 

nasabah dengan dukungan lebih dari 650 cabang dan sekitar 1.300 ATM. Dengan 

dukungan penuh dari CIMB Group, Bank CIMB Niaga semakin mengembangkan 

produk dan layanan yang inovatif bagi kemudahan transaksi perbankan para 

nasabahnya. 

Paska merger, Khazanah tetap menjadi pemegang saham mayoritas di 

Bank CIMB Niaga. Khazanah memiliki kepemilikan saham secara langsung dan 

tidak langsung di Bank CIMB Niaga melalui anak perusahaan BCHB / CIMB 

Group. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar perbandingan komposisi pemegang 

saham mulai dari sebelum merger dan sesudah merger berikut ini : 

 

 

 



Gambar 5 
Komposisi Pemegang Saham Bank CIMB Niaga 

Sebelum dan Sesudah Merger 

 

Sumber : Bank CIMB Niaga 

   

 Keuntungan bersih Bank CIMB Niaga tahun 2008 mengalami penurunan 

yang tajam menjadi Rp 678 miliar dari Rp 1,5 triliun di tahun 2007. Salah satu 

penyebabnya adalah besarnya biaya merger yang mencapai Rp 316 miliar. Beban 

merger tersebut terbagi dalam ; bonus dan pesangon sebesar Rp 155 miliar, jasa 

profesional Rp 68 miliar, teknologi informasi Rp 44 miliar, Bea Perolehan Hak 

atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) Rp 23 miliar, rebranding dan biaya lain - lain 

sebesar Rp 25 miliar. 

 

C. Hasil Analisis 

1. Data Laporan Keuangan  

  Data laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan Bank Niaga dan LippoBank periode 2006 – 2007 (sebelum 



merger) serta laporan keuangan Bank CIMB Niaga periode 2008 - 2010 (sesudah 

merger). Data laporan keuangan tersebut digunakan sebagai dasar perhitungan 

dalam teknik analisis data untuk memperoleh hasil penelitian. Data tersebut 

didapatkan melalui Pojok BEI Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya Malang. 

 

2. Analisis Rasio Keuangan 

a. Sebelum Merger 

1.  LippoBank 

(a) Rasio Likuiditas 

- Cash Ratio (CR) 

Alat likuid (2006) = Kas + Giro pada BI 

   = 640551 + 2795609 

   = 3436160 

Alat likuid (2007) = Kas + Giro pada BI 

   = 816497 + 3088582 

   = 3905079  

CR (2006) = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 

  =  
3436160
26612344

 x 100% 

  = 12,91% 

CR (2007) = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 



  =  
3905079
30262927

 x 100% 

         = 12,90% 

 Pada perhitungan CR di atas, LippoBank tidak mengalami 

perubahan yang cukup berarti. Tingkat rasio CR pada tahun 2006 dan 

2007 sebesar sekitar 12,90%. Hal ini berarti bahwa kemampuan likuiditas 

LippoBank berada pada posisi yang tetap, yaitu tidak naik dan tidak turun. 

- Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR (2006) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 

  = 
11536089
26612344

 x 100% 

  = 43,35% 

LDR (2007) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 

  = 
17800536
30262927

 x 100% 

  = 58,82% 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

LippoBank belum memenuhi batas aman tingkat LDR sebesar 80% - 

100% yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia.  

- Loan to Assets Ratio (LAR) 

LAR (2006) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 



  = 
11536089
33357782

 x 100% 

  = 34,58% 

LAR (2007) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 

  = 
17800536
38962169

 x 100% 

  = 45,69% 

 Tingkat LAR LippoBank mengalami penurunan secara berturut – 

turut pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2007. Seperti diungkapkan 

oleh Leon (2008:119-120), bahwa semakin tinggi tingkat LAR, maka 

semakin rendah kemampuan likuiditas bank. Hal ini berbanding lurus 

dengan perhitungan tingkat LDR LippoBank yang belum mencapai batas 

aman. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa LippoBank tidak dapat 

memenuhi kreditnya dengan total aset dan total dana pihak ketiga yang 

dimiliki. 

(b) Rasio Rentabilitas 

- Return on Assets (ROA) 

ROA (2006) = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 

  = 
579687

33357782
 x 100% 

  = 1,74% 

ROA (2007) = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 



  = 
1057120
38962169

 x 100% 

  = 2,71% 

 Tingkat ROA LippoBank tidak mengalami peningkatan yang 

cukup besar pada tahun 2007, yaitu hanya sebesar 2,71%. Hal ini 

disebabkan oleh menurunnya laba LippoBank, sementara total aktiva yang 

semakin meningkat. Penurunan tersebut berarti kurang optimalnya 

penggunaan aktiva dalam memperoleh laba atau pendapatan. Seperti 

dijelaskan oleh Leon (2008:120), bahwa semakin besar ROA maka 

semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai, sehingga tingkat 

rentabilitas juga meningkat. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah ROA 

maka semakin rendah tingkat keuntungan yang dicapai dan tingkat 

rentabilitas bank juga ikut menurun. 

- Return on Equity (ROE) 

ROE (2006) = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 

  = 
506855
2231771

 x 100% 

  = 22,71% 

ROE (2007) = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 

  = 
739782
2889278

 x 100% 

  = 25,60% 



 LippoBank mengalami peningkatan tingkat ROE sebesar 25,60% 

pada tahun 2007. Peningkatan tingkat ROE disebabkan oleh semakin 

meningkatnya jumlah laba bersih yang diperoleh LippoBank. 

- Rasio Biaya Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya operasional (2006) = biaya bunga + biaya operasional lain 

    = 1302929 + 1391613 

    = 2694542 

Biaya operasional (2007) = biaya bunga + biaya operasional lain 

    = 1467288 + 1501663 

    = 2968951 

Pendapatan operasional (2006) 

= Pendapatan bunga + pendapatan operasional lain 

= 2949955 + 682766 

= 3632721 

Pendapatan operasional (2007) 

= Pendapatan bunga + pendapatan operasional lain 

= 3330009 + 820410 

= 4150419 

BOPO (2006) = 
Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
2694542
3632721

 x 100% 

  = 74,17% 



BOPO (2007) = 
Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
2968951
4150419

 x 100% 

  = 71,53% 

 Tingkat BOPO LippoBank mengalami penurunan pada tahun 2007. 

Pada tahun 2006, LippoBank memiliki tingkat BOPO sebesar 74,17%. 

Kemudian pada tahun 2007, tingkat BOPO menurun menjadi sebesar 

71,53%. Penurunan tersebut dikarenakan adanya pengurangan jumlah 

beban / biaya operasional yang harus dikeluarkan dalam rangka 

memperoleh laba atau pendapatan agar lebih efisien. 

- Net Profit Margin Ratio (NPMR) 

NPMR (2006) = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
506855
3632721

 x 100% 

  = 13,95% 

NPMR (2007) = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
739782
4150419

 x 100% 

  = 17,82% 

 Tingkat NPMR LippoBank mengalami peningkatan pada tahun 

2007 sebesar 17,82%. Angka tersebut lebih tinggi 3,87% dibandingkan 



dengan tahun 2006. Peningkatan tersebut seiring dengan penurunan 

tingkat BOPO yang lebih efisien dalam meningkatkan keuntungan atau 

pendapatan. 

 (c)   Rasio Solvabilitas 

- Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR (2006) = 
Modal
ATMR

 x 100% 

  = 
4172676
17783988

 x 100% 

  = 23,46% 

CAR (2007) = 
Modal
ATMR

 x 100% 

  = 
5187470
25462767

 x 100% 

  = 20,37% 

 Tingkat rasio CAR LippoBank mengalami penurunan pada tahun 

2007 sebesar 20,37%. Namun, tingkat CAR tersebut masih melewati batas 

minimum CAR sebesar 8%. 

 (d)  Rasio Nilai Pasar 

- Earning Per Share (EPS) 

EPS (2006) = Rp 129,44 (terlampir) 

EPS (2007) = Rp 118,33 (terlampir) 

 Tingkat keuntungan LippoBank yang diperoleh dari setiap lembar 

saham menurun pada tahun 2007 sebesar Rp 118,33. Penurunan tersebut 



sebagai imbas dari penurunan laba yang tersedia bagi pemegang saham 

LippoBank. 

- Dividend Per Share (DPS) 

DPS (2006) = Rp 77  

DPS (2007) = Rp 104 

 Data tersebut diatas berdasarkan data catatan atas laporan 

keuangan LippoBank No. 13 tentang Penyertaan Saham. Tingkat 

pendapatan per lembar saham yang akan didistribusikan kepada para 

pemegang saham biasa mengalami peningkatan pada tahun 2007 sebesar 

Rp 104. Angka tersebut lebih besar Rp 27 dibandingkan dengan tahun 

2006. 

- Price Earning Ratio (PER) 

 Berdasarkan data indeks harga saham pada BEI, diketahui bahwa 

harga pasar saham per lembar milik LippoBank sebesar Rp 1.610,00 pada 

tahun 2006 (penutupan tanggal 28 Desember 2006) dan Rp 2.175,00 pada 

tahun 2007 (penutupan tanggal 28 Desember 2007). 

PER (2006) = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
 

  = 
1610

129,44
 

  = 12,44 kali 

PER (2007) = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
 



  = 
2175

118,33
 

  = 18,38 kali 

 Tingkat PER LippoBank mengalami peningkatan pada tahun 2007 

sebesar 18,38 kali. Angka tersebut lebih besar 5,94 kali dibandingkan 

dengan tahun 2006. 

 

 2. Bank Niaga 

 (a)   Rasio Likuiditas 

- Cash Ratio (CR) 

Alat likuid (2006) = Kas + Giro pada BI 

   = 1322236 + 5689354 

   = 7011590 

Alat likuid (2007) = Kas + Giro pada BI 

   = 1727661 + 5873283 

   = 7600944  

CR (2006) = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 

  =  
7011590
65679004

 x 100% 

         = 10,68% 

CR (2007) = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 



  =  
7600944
75263342

 x 100% 

         = 10,09% 

  Tingkat CR pada Bank Niaga mengalami penurunan yang cukup 

kecil pada tahun 2007 sebesar 10,09%. Penurunan ini disebabkan oleh 

meningkatnya dana pihak ketiga yang harus dibayar yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan jumlah alat likuid yang dimiliki Bank Niaga.  

- Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR (2006) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 

  = 
43947897
65679004

 x 100% 

  = 66,91% 

LDR (2007) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 

  = 
58464683
75263342

 x 100% 

  = 77,68% 

 Pada tingkat LDR Bank Niaga tahun 2006 dan 2007, Bank Niaga 

belum mampu mencapai batas aman yang telah ditentukan oleh Bank 

Indonesia sebesar 80% - 100%. 

- Loan to Assets Ratio (LAR) 

LAR (2006) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 



  = 
43947897
79891925

 x 100% 

  = 55,01% 

LAR (2007) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 

  = 
58464683
93797189

 x 100% 

  = 62,33% 

 Tingkat LAR Bank Niaga mengalami peningkatan pada tahun 2007 

sebesar 62,33%. Namun, peningkatan tersebut justru berarti sebuah 

penurunan bagi Bank Niaga. Penurunan tingkat LAR Bank Niaga 

disebabkan adanya penurunan alat likuid yang berimbas pada menurunnya 

total aset yang dimiliki, sehingga Bank Niaga tidak dapat memenuhi 

kreditnya dari total aset. 

 (b)  Rasio Rentabilitas 

- Return on Assets (ROA) 

ROA (2006) = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 

  = 
1511484
79891925

 x 100% 

  = 1,89% 

ROA (2007) = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 

 



  = 
2084023
93797189

 x 100% 

  = 2,22% 

 Bank Niaga mengalami peningkatan tingkat ROA pada tahun 2007 

sebesar 2,22%. Angka tersebut lebih besar 0,33% dibandingkan dengan 

tahun 2006. Peningkatan tersebut seiring dengan meningkatnya laba dan 

aktiva yang dimiliki oleh Bank Niaga. 

- Return on Equity (ROE) 

ROE (2006) = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 

  = 
1154661
4043405

 x 100% 

  = 28,56% 

ROE (2007) = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 

  = 
1510527
4586364

 x 100% 

  = 32,94% 

 Pada perhitungan tingkat ROE, Bank Niaga mengalami 

peningkatan sebesar 32,94% pada tahun 2007. Peningkatan tersebut 

dikarenakan oleh meningkatnya laba bersih dan modal sendiri yang 

dimiliki Bank Niaga. 

- Rasio Biaya Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya operasional (2006) = biaya bunga + biaya operasional lain 



    = 4412440 + 2660819 

    = 7073259 

Biaya operasional (2007) = biaya bunga + biaya operasional lain 

    = 4073976 + 3261219 

    = 7335195 

Pendapatan operasional (2006) 

= Pendapatan bunga + pendapatan operasional lain 

= 8271638 + 732644 

= 9004282 

Pendapatan operasional (2007) 

= Pendapatan bunga + pendapatan operasional lain 

= 8383474 + 1061188 

= 9444662 

BOPO (2006) = 
Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
7073259
9004282

 x 100% 

  = 78,55% 

BOPO (2007) = 
Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
7335195
9444662

 x 100% 

  = 77,66% 



 Pada tahun 2007, tingkat BOPO Bank Niaga mencapai sebesar 

77,66%. Angka tersebut lebih rendah 0,89% dibandingkan dengan tahun 

2006. Hal ini berarti sebuah peningkatan bagi Bank Niaga dalam 

mengelola beban / biaya operasionalnya untuk meningkatkan pendapatan 

operasional.  

- Net Profit Margin Ratio (NPMR) 

NPMR (2006) = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
1154661
9004282

 x 100% 

  = 12,82% 

NPMR (2007) = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
1510527
9444662

 x 100% 

  = 15,99% 

 Tingkat NPMR Bank Niaga mengalami peningkatan pada tahun 

2007 sebesar 15,99%. Angka tersebut lebih besar 3,17% dibandingkan 

dengan tahun 2006. Hal ini disebabkan karena meningkatnya laba bersih 

Bank Niaga pada tahun 2007 yang mencapai Rp 1.510.572,00. 

 (c)  Rasio Solvabilitas 

- Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR (2006) = 
Modal
ATMR

 x 100% 



  = 
5474576
33156704

 x 100% 

  = 16,51% 

CAR (2007) = 
Modal
ATMR

 x 100% 

  = 
6142700
39271428

 x 100% 

  = 15,64% 

 Tingkat CAR pada Bank Niaga mengalami penurunan pada tahun 

2007 sebesar 15,64%. Namun, tingkat CAR Bank Niaga masih berada 

diatas batas minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%. 

 (d)  Rasio Nilai Pasar 

- Earning Per Share (EPS) 

EPS (2006) = Rp 50,13 (terlampir) 

EPS (2007) = Rp 64,72 (terlampir) 

  EPS Bank Niaga mengalami peningkatan pada tahun 2007 sebesar 

Rp 64,72. Peningkatan tersebut seiring dengan meningkatnya jumlah laba 

yang dimiliki oleh Bank Niaga. 

- Dividend Per Share (DPS) 

DPS (2006) = Rp 5,82 

DPS (2007) = Rp 10,14 

 Data tersebut diatas diperoleh menurut laporan ikhtisar keuangan 

Bank Niaga tentang data saham. Tingkat pendapatan per lembar saham 

yang akan didistribusikan kepada para pemegang saham biasa mengalami 



peningkatan. Pada tahun 2007, tingkat DPS Bank Niaga mencapai sebesar 

Rp 10,14. Angka tersebut lebih besar Rp 4,32 dibandingkan dengan tahun 

2006. 

- Price Earning Ratio (PER) 

 Berdasarkan data indeks harga saham pada BEI, diketahui bahwa 

harga pasar per lembar saham milik Bank Niaga adalah sebesar Rp 904,00 

pada tahun 2006 (penutupan tanggal 28 Desember 2006) dan Rp 884,00 

pada tahun 2007 (penutupan tanggal 28 Desember 2007). 

PER (2006) = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
 

  = 
904

50,13
 

  = 18,03 kali 

PER (2007) = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
 

  = 
884

64,72
 

  = 13,66 kali 

 Tingkat PER Bank Niaga mengalami penurunan yang sangat 

drastis pada tahun 2007 sebesar 13,66 kali. Angka tersebut lebih rendah 

4,37 kali dibandingkan dengan tahun 2006.  

 

 

 



b. Sesudah Merger (Bank CIMB Niaga) 

1.  Rasio Likuiditas 

- Cash Ratio (CR) 

Alat likuid (2008) = Kas + Giro pada BI 

   = 2766684 + 2996213 

   = 5762897 

Alat likuid (2009) = Kas + Giro pada BI 

   = 2758596 + 3898110 

   = 6656706  

Alat likuid (2010) = Kas + Giro pada BI 

   = 2515903 + 8714923 

   = 11230826 

CR (2008) = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 

  =  
5762897
83973005

 x 100% 

         = 6,86% 

CR (2009) = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 

  =  
6656706
86004449

 x 100% 

         = 7,74% 

CR (2010) = 
Alat Likuid

Pinjaman yang Harus Segera Dibayar
 x 100% 



  =  
11230826
117516503

 x 100% 

         = 9,56% 

 Tingkat CR Bank CIMB Niaga mengalami peningkatan secara 

berturut – turut pada tahun 2008 – 2010. Peningkatan tersebut karena 

adanya peningkatan jumlah alat likuid dalam memenuhi dana pihak ketiga 

yang harus dibayar. 

- Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR (2008) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 

  = 
74391868
83973005

 x 100% 

  = 88,59% 

LDR (2009) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 

  = 
82772139
86004449

 x 100% 

  = 96,24% 

LDR (2010) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak ketiga
 x 100% 

  = 
103574635
117516503

 x 100% 

  = 88,14% 



 Tingkat LDR Bank CIMB Niaga masih berada pada batas aman di 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2010. Hal ini berarti bahwa Bank CIMB 

Niaga memiliki kemampuan likuiditas yang baik dalam segi kredit untuk 

memenuhi dana pihak ketiga yang dimilikinya. 

- Loan to Assets Ratio (LAR) 

LAR (2008) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 

  = 
74391868
103197574

 x 100% 

  = 72,09% 

LAR (2009) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 

  = 
82772139
107104274

 x 100% 

  = 77,28% 

LAR (2010) = 
Total Kredit yang Diberikan

Total Assets
 x 100% 

  = 
103574635
143652852

 x 100% 

  = 72,1% 

 Berdasarkan perhitungan tingkat LAR tersebut, Bank CIMB Niaga 

mengalami peningkatan pada tahun 2009 sebesar 77,28%. Namun pada 

tahun 2010, tingkat LAR Bank CIMB Niaga mengalami penurunan 

sebesar 72,1%. Hal ini berarti bahwa Bank CIMB Niaga semakin likuid 

dalam memenuhi total kreditnya dari total aset yang dimiliki. 



 2. Rasio Rentabilitas 

- Return on Assets (ROA) 

ROA (2008) = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 

  = 
1084203

103197574
 x 100% 

  = 1,05% 

ROA (2009) = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 

  = 
2165587

107104274
 x 100% 

  = 2,02% 

ROA (2010) = 
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 x 100% 

  = 
3389504

143652852
 x 100% 

  = 2,36% 

 Bank CIMB Niaga mengalami peningkatan secara terus – menerus 

pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2010. Pada tahun 2008, tingkat 

ROA Bank CIMB Niaga berada pada tingkat sebesar 1,05%. Pada athun 

2009, tingkat ROA Bank CIMB Niaga meningkat menjadi 2,02%. 

Kemudian pada tahun 2010, Bank CIMB Niaga kembali mengalami 

peningkatan sebesar 2,36%. Hal ini berarti bahwa Bank CIMB Niaga 

mampu meningkatkan keuntungan dan posisi keuangannya dari segi 

penggunaan aset. 



- Return on Equity (ROE) 

ROE (2008) = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 

  = 
683072
5299437

 x 100% 

  = 12,89% 

ROE (2009) = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 

  = 
1575328
9734892

 x 100% 

  = 16,18% 

ROE (2010) = 
Laba Bersih

Modal Sendiri
 x 100% 

  = 
2562553
11060920

 x 100% 

  = 23,17% 

 Pada tahun 2008 – 2010, tingkat ROE Bank CIMB Niaga 

mengalami peningkatan secara berturut – turut. Peningkatan tersebut 

berjalan seiring dengan peningkatan ROA Bank CIMB Niaga. Hal ini 

berarti bahwa Bank CIMB Niaga mampu meningkatkan laba bersih dari 

jumlah modal sendiri yang dimiliki. 

- Rasio Biaya Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya operasional (2008) = biaya bunga + biaya operasional lain 

    = 4997335 + 3507655 

    = 8504990 



Biaya operasional (2009) = biaya bunga + biaya operasional lain 

    = 5161062 + 3757400 

    = 8918462 

Biaya operasional (2010) = biaya bunga + biaya operasional lain 

    = 5122137 + 4350424 

    = 9472561 

Pendapatan operasional (2008) 

= Pendapatan bunga + pendapatan operasional lain 

= 9795732 + 1430279 

= 11226011 

Pendapatan operasional (2009) 

= Pendapatan bunga + pendapatan operasional lain 

= 11311112 + 1290330 

= 12601442 

Pendapatan operasional (2010) 

= Pendapatan bunga + pendapatan operasional lain 

= 12448430 + 1367999 

= 13816429 

BOPO (2008) = 
Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
8504990
11226011

 x 100% 

  = 75,76% 



BOPO (2009) = 
Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
8918462
12601442

 x 100% 

  = 70,77% 

BOPO (2010) = 
Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
9472561
13816429

 x 100% 

  = 68,56% 

 Pada tingkat BOPO, Bank CIMB Niaga mengalami penurunan 

secara berturut – turut pada tahun 2008 - 2010. Penurunan tersebut berarti 

bahwa Bank CIMB Niaga semakin baik dalam mengelola biaya / beban 

operasional yang efisien dalam menjalankan aktivitas usahanya untuk 

memperoleh laba atau pendapatan yang maksimal. 

- Net Profit Margin Ratio (NPMR) 

NPMR (2008) = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
683072

11226011
 x 100% 

  = 6,08% 

NPMR (2009) = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
1575328
12601442

 x 100% 



  = 12,5% 

NPMR (2010) = 
Laba Bersih

Pendapatan Operasional
 x 100% 

  = 
2562553
13816429

 x 100% 

  = 18,55% 

 Tingkat NPMR Bank CIMB Niaga mengalami peningkatan secara 

terus – menerus pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2010. Hal ini 

berarti bahwa Bank CIMB Niaga berhasil meningkatkan tingkat 

keuntungan yang diperoleh.  

 3.  Rasio Solvabilitas 

- Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR (2008) = 
Modal
ATMR

 x 100% 

  = 
6544758
52034342

 x 100% 

  = 12,58% 

CAR (2009) = 
Modal
ATMR

 x 100% 

  = 
11605575
86250154

 x 100% 

  = 13,46% 

CAR (2010) = 
Modal
ATMR

 x 100% 



  = 
15387485
116724740

 x 100% 

  = 13,18% 

 Bank CIMB Niaga sempat mengalami penurunan pada tingkat 

CAR sebesar 13,18% di tahun 2010. Angka tersebut lebih rendah 0,28% 

dibandingkan dengan tahun 2009 yang mencapai 13,46%. Namun secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa walaupun sempat mengalami 

penurunan, tingkat CAR Bank CIMB Niaga sudah melewati batas 

minimum tingkat CAR dan dapat dikatakan sebagai bank yang sehat dari 

segi permodalan. 

 4.  Rasio Nilai Pasar 

- Earning Per Share (EPS) 

EPS (2008) = Rp 28,14 (terlampir) 

EPS (2009) = Rp 65,52 (terlampir) 

EPS (2010) = Rp 106,46 (terlampir) 

 Tingkat EPS pada Bank CIMB Niaga mengalami peningkatan 

secara berturut – turut pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2010. Hal ini 

berarti bahwa Bank CIMB Niaga cukup baik dalam memperoleh 

keuntungan dari setiap lembar saham biasa. 

- Dividend Per Share (DPS) 

DPS (2008) = Rp 11,37 

DPS (2009) = Rp 12,75 

DPS (2010) = Rp 0 



  Data tersebut diatas diperoleh dari laporan ikhtisar keuangan Bank 

CIMB Niaga tentang data saham. Pada tahun 2009, tingkat DPS Bank 

CIMB Niaga mengalami peningkatan sebesar Rp 12,75. Angka tersebut 

lebih tinggi 1,38 dibandingkan dengan tahun 2008 yang mencapai Rp 

11,37. Namun pada tahun 2010, Bank CIMB Niaga tidak melakukan 

pembagian dividen sehingga tingkat DPS Rp 0. 

- Price Earning Ratio (PER) 

 Berdasarkan data indeks harga saham pada BEI, diketahui bahwa 

harga pasar per lembar saham milik Bank CIMB Niaga adalah sebesar Rp 

486,00 pada tahun 2008 (penutupan tanggal 30 Desember 2008), Rp 

697,00 pada tahun 2009 (penutupan tanggal 30 Desember 2009) dan 

sebesar Rp 1.910,00 pada tahun 2010 (penutupan tanggal 30 Desember 

2010). 

PER (2008) = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
 

  = 
486

28,14
 

  = 17,27 kali 

PER (2009) = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
 

  = 
697

65,52
 

  = 10,64 kali 



PER (2010) = 
Harga per Lembar

Pendapatan per Lembar
 

  = 
1910

106,46
 

  = 17,94 kali 

 Bank CIMB Niaga  sempat mengalami penurunan tingkat PER 

sebesar 10,64 kali pada tahun 2009. Namun pada tahun 2010, tingkat PER 

Bank CIMB Niaga berhasil kembali meningkat sebesar 17,94 kali.  

 

3. Rekapitulasi Hasil Perbandingan Kinerja Keuangan Aquiring Firm (Bank 

 CIMB Niaga) 

  Rekapitulasi hasil perbandingan kinerja keuangan acquiring firm (Bank 

CIMB Niaga) akan ditampilkan dalam tabel seperti berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 5 
Perbandingan Rasio Kinerja Keuangan 

Sebelum Merger (2006 – 2007) dan Sesudah Merger (2008 – 2010) 
 

Rasio LippoBank Bank Niaga Bank CIMB Niaga 
Likuiditas 2006 2007 2006 2007 2008 2009 2010 

CR (%) 12,91 12,90 10,68 10,09 6,86 7,74 9,56 
LDR (%) 43,35 58,82 66,91 77,68 88,59 96,24 88,14 
LAR (%) 34,58 45,69 55,01 62,33 72,09 77,28 72,1 
Rentabilitas        
ROA (%) 1,74 2,71 1,89 2,22 1,05 2,02 2,36 
ROE (%) 22,71 25,60 28,56 32,94 12,89 16,18 23,17 
BOPO (%) 74,17 71,53 78,55 77,66 75,76 70,77 68,56 
NPMR (%) 13,95 17,82 12,82 15,99 6,08 12,5 18,55 
Solvabilitas        
CAR (%) 23,46 20,37 16,51 15,64 12,58 13,46 13,18 
Nilai Pasar        
EPS (Rp) 129,44 118,33 50,13 64,72 28,14 65,52 106,46 
DPS (Rp) 77 104 5,82 10,14 11,37 12,75 0 
Harga 
Saham 
(Rp) 

1610 2175 904 2175  486 697 1910 

PER (kali) 12,44 18,38 18,03 13,66 17,27 10,64 17,94 
Sumber : data diolah 
 

  Pada tingkat rasio likuidias, Bank CIMB Niaga mengalami peningkatan 

yang cukup baik. Pada tingkat CR, Bank CIMB Niaga sempat mengalami 

penurunan sebesar 3,23% di tahun pertama pasca merger (2008) dibandingkan 

dengan sebelum merger. Pada tahun kedua pasca merger (2009), secara perlahan 

Bank CIMB Niaga mengalami peningkatan CR sebesar 0,88% dibandingkan 

dengan tahun 2008. Pada tahun ketiga pasca merger (2010), Bank CIMB Niaga 

kembali mengalami peningkatan tingkat CR sebesar 1,82% dibandingkan dengan 

tahun 2009. Peningkatan tersebut dikarenakan oleh adanya peningkatan jumlah 

alat likuid yang dimiliki Bank CIMB Niaga. Pada tingkat LDR, Bank CIMB 

Niaga telah berada pada batas tingkat aman yang telah ditetapkan oleh Bank 



Indonesia sebesar 80%-100%. Pada tingkat LAR, Bank CIMB Niaga mengalami 

peningkatan sebesar 5,19% pada tahun 2009. Namun pada tahun 2010, Bank 

CIMB Niaga berhasil menekan tingkat LAR sebesar 72,1%. Angka tersebut lebih 

rendah sebesar 5,18% dibandingkan dengan tahun 2009. Hal ini berarti bahwa 

Bank CIMB Niaga mampu meningkatkan kemampuan likuiditasnya dalam 

pemenuhan dana pihak ketiga dari total aset yag dimiliki.     

Pada rasio rentabilitas secara umum, Bank CIMB Niaga mengalami 

peningkatan. Meskipun sempat mengalami penurunan rasio rentabilitas pada 

tahun pertama pasca merger, Bank CIMB Niaga mampu meningkatkan kembali 

rentabilitasnya pada tahun 2009 dan 2010. Penurunan pada tahun 2008 disebabkan 

oleh besarnya biaya merger yang mencapai sebesar Rp 315.903,00 (dalam jutaan). 

Pada tahun 2009,  secara perlahan Bank CIMB Niaga kembali meningkatkan 

rentabilitasnya di setiap tingkat rasio. Pada tahun 2010, peningkatan tersebut 

masih terus berlanjut. Hal ini berarti bahwa Bank CIMB Niaga mampu 

meningkatkan tingkat keuntungan dan posisi keuangannya menjadi lebih baik 

dibandingkan dengan sebelum merger.  

Pada rasio solvabilitas, tingkat CAR Bank CIMB Niaga berada pada posisi 

yang cukup baik. Walaupun sempat mengalami penurunan di tahun kedua pasca 

merger sebesar 11,29%, tingkat CAR Bank CIMB Niaga masih berada jauh di 

atas batas minimum yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 8%. Pada 

tahun 2010, tingkat CAR Bank CIMB Niaga meningkat menjadi sebesar 13,18%. 

Pada rasio nilai pasar, secara umum Bank CIMB Niaga mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2009, tingkat EPS Bank CIMB Niaga mencapai angka 



sebesar Rp 65,52. Angka tersebut lebih tinggi Rp 37,38 dibandingkan dengan 

tahun 2008. Pada tahun 2010, Bank CIMB Niaga semakin meningkatkan tingkat 

EPS menjadi sebesar Rp 106,46. Pada tingkat PER, Bank CIMB Niaga sempat 

mengalami penurunan pada tahun kedua pasca merger. Pada tahun 2009, tingkat 

PER Bank CIMB Niaga hanya mencapai 10,64 kali. Angka tersebut lebih rendah 

sebesar 6,63 kali dibandingkan dengan tahun 2008. Namun pada tahun 2010, 

Bank CIMB Niaga berhasil meningkatkan tingkat PER menjadi sebesar 17,94 

kali. 

Pada tahun 2010, Bank CIMB Niaga tidak melakukan pembagian dividen 

sehingga tingkat DPS sebesar Rp 0. Berdasarkan Laporan Informasi Pemegang 

Saham tentang Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 25 

Maret 2010, Bank CIMB Niaga tidak melakukan pembagian dividen dengan 

pertimbangan sebagai berikut : 

- Pengembangan usaha perusahaan, dimana perusahaan antara lain 

mentargetkan pertumbuhan kredit sebesar 21% untuk tahun 2010 

- Mempertahankan kewajiban penyediaan modal minimum atau Capital 

Adequacy Ratio perusahaan sesuai ketentuan perundangan yang berlaku. 

 

4. Perbandingan Laba Pemegang Saham  Aquiring Firm (Bank CIMB Niaga) 

 Dalam Menilai Merger 

  Perbandingan laba pemegang saham dalam menilai merger dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini : 

 



Tabel 6 
Perbandingan Laba Pemegang Saham 

 
Rasio LippoBank Bank Niaga Bank CIMB Niaga 

2006 2007 2006 2007 2008 2009 2010 
EPS 
(Rp) 

129,44 118,33 50,13 64,72 28,14 65,52 106,46 

Sumber : data diolah 

  Berdasarkan laporan perusahaan penilai independen PT Ujatek Baru No. 

UB-191/Dir.060/V/2008-I tanggal 25 Mei 2008 untuk keperluan konversi saham, 

manajemen menetapkan nilai pasar wajar dari aset bersih Bank CIMB Niaga dan 

LippoBank masing – masing sebesar Rp 1.052,00 (nilai penuh) dan Rp 2.969,00 

(nilai penuh) per saham. Dengan demikian, setiap 1 pemegang saham kelas A dan 

kelas B LippoBank akan mendapatkan 2,82 saham kelas B Bank CIMB Niaga.  

  Pada tahun 2008, EPS Bank CIMB Niaga sempat mengalami penurunan. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh besarnya biaya merger yang harus 

dikeluarkan. Namun, secara perlahan EPS Bank CIMB Niaga terus mengalami 

peningkatan pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2010. Peningkatan tersebut 

didukung oleh semakin meningkatnya jumlah laba bersih Bank CIMB Niaga yang 

mencapai sebesar Rp 2.548.153,00 (dalam jutaan) pada tahun 2010. Dari 

penjelasan di atas, maka  dapat disimpulkan bahwa merger telah meningkatkan 

nilai dan menjadi keputusan yang tepat bagi Bank CIMB Niaga.  

   

5. Pembahasan 

  Pada tanggal 1 November 2008, yaitu pada saat tanggal efektif merger 

Bank Niaga dan LippoBank menjadi Bank CIMB Niaga, menjadi titik cerah bagi 

perkembangan kinerja perusahaan, termasuk salah satunya adalah kinerja 



keuangan perusahaan. Meskipun Bank CIMB Niaga sempat mengalami 

penurunan pada tingkat LDR dan LAR di tahun pertama pasca merger, namun 

masih berada pada tingkat aman LDR sebesar 80% - 100%. Begitu juga dengan 

tingkat CAR Bank CIMB Niaga yang sempat menurun di tahun 2009, namun 

masih melewati jauh dari batas minimal yang ditentukan oleh Bank Indonesia 

sebesar 8%. Selain itu, pada tingkat BOPO dan NPMR Bank CIMB Niaga juga 

mengalami penurunan di tahun 2009. Penurunan tersebut disebabkan karena 

besarnya biaya merger yang harus dikeluarkan. Meskipun sempat menurun, Bank 

CIMB Niaga masih mampu meningkatkan laba bersih yang dimiliki di tahun 

berikutnya. 

  Seiring dengan meningkatnya laba bersih Bank CIMB Niaga sebesar Rp 

2.562.553,00 (dalam jutaan) pada tahun 2010, total aset yang dimiliki oleh Bank 

CIMB Niaga pun ikut meningkat cukup tinggi sebesar Rp 143.652.852,00 (dalam 

jutaan) di tahun yang sama. Dengan meningkatnya jumlah laba yang diperoleh, 

maka tingkat EPS Bank CIMB Niaga pun ikut meningkat sebesar Rp 106,46 pada 

tahun 2010. Peningkatan EPS Bank CIMB Niaga diikuti dengan peningkatan PER 

sebesar 17,94 kali di tahun 2010. Angka tersebut lebih tinggi 7,3 kali 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut didukung dengan 

semakin efisiennya penggunaan beban / biaya operasional yang dikeluarkan pada 

tahun kedua pasca merger dalam upaya peningkatan pendapatan operasional dan 

laba bersih. Hal ini dapat dilihat dari menurunnya tingkat rasio BOPO sebesar 

68,56% di tahun 2010. Angka tersebut lebih rendah dibandingkan dengan tahun 

2009 yang mencapai angka 70,77%. 



  Berdasarkan uraian diatas, secara umum Bank CIMB Niaga mengalami 

banyak peningkatan dibandingkan dengan sebelum merger. Menurut data BI 

statistik perbankan Indonesia – Desember 2010, Bank CIMB Niaga berhasil 

menjadi bank terbesar ke-5 di Indonesia dalam hal aset, kredit, dana masyarakat 

dan jumlah jaringan cabang. Peningkatan tersebut mengartikan bahwa merger 

telah berhasil dilakukan dan mampu memberikan tambahan nilai bagi Bank CIMB 

Niaga.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

  Pada tanggal 1 November 2008, yaitu pada saat tanggal efektif merger 

Bank Niaga dan LippoBank menjadi Bank CIMB Niaga, menjadi titik cerah bagi 

perkembangan kinerja perusahaan, termasuk salah satunya adalah kinerja 

keuangan perusahaan. Bank CIMB Niaga mengalami banyak peningkatan 

keuangan dari segala aspek. Peningkatan – peningkatan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

- Pada rasio likuiditas, Bank CIMB Niaga mengalami peningkatan pada 

tingkat CR dan LAR. Pada tingkat LDR, Bank CIMB Niaga mampu 

mencapai batas aman yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia sebesar 

80% - 100%. 

- Pada rasio rentabilitas, Bank CIMB Niaga juga mengalami banyak 

peningkatan pada setiap aspek. Meskipun sempat mengalami penurunan di 

tingkat BOPO dan NPMR pada tahun pertama pasca merger, Bank CIMB 

Niaga masih mampu meningkatkannya kembali pada tahun kedua pasca 

merger. 

- Pada rasio solvabilitas, Bank CIMB Niaga telah jauh melewati batas 

minimum tingkat CAR yang ditentukan oleh Bank Indonesia. 



- Pada rasio nilai pasar, Bank CIMB Niaga mampu meningkatkan EPS 

pasca merger. Hal ini berarti bahwa merger telah memberikan nilai dan 

menjadi keputusan yang tepat bagi Bank CIMB Niaga. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil perhitungan dan hasil penelitian ini, peneliti 

menyarankan bagi Bank CIMB Niaga untuk semakin mengoptimalkan 

penggunaan biaya / beban operasional dalam rangka menmperoleh pendapatan 

dan laba yang besar. Dengan penggunaan biaya operasional yang efisien dan 

optimal, laba atau pendapatan Bank CIMB Niaga dapat semakin ditingkatkan dan 

semakin memberi keuntungan bagi para pemegang saham. Selain itu, Bank CIMB 

Niaga juga dapat meningkatkan posisinya sebagai salah satu bank terbesar di 

Indonesia.   
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